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Abstract

Chicken is one of the popular meat products in whole world. IFPRI
(International Food Policy Research Institute) predict that meat consumption in
South East Asia will increase in about 26.5 kg/capita in 2020, and chicken meat
contributed 21% from that portion, the most popular product is pork meat.
Therefore, and also by look at economic growth which only reach 3-5%/year, it
predicted that meat consumption will increased by year, thus plan to manufacture
chicken farm is considered a big opportunity. Seeing this opportunity, PT. X
intend to invest by opening broiler chicken farm to smoothing the supply of
chicken meat in Indonesia. Broiler chicken farm business is inseparable from the
existence of business risks. The most common risk is the risk of production and
price risk. To minimize these risks, PT. X plans to partner with PT. Charoen
Pokphand Indonesia. Before developing this business, it i1s necessary to conduct a
study on the feasibility of chicken farming business by patnerships system and
non patnerships system based on both financial and non-financial aspects with the
aim to find out how far the feasibility of the business to remain executable.
Financial aspects include calculation analysis of Net Present Value, Payback
Period, Internal Rate of Retwrn dan Profitability Index as well as sensitivity
analysis. Non-financial aspects include analysis in terms of marketing,
engineering and production, management and organization, legal, economic and
social as well as risk analysis. Judging from the calculation of investment
feasibility through the analysis of investment that have been used, it is found that
the investment plan of broiler chicken farm by partnerships system with PT.
Charoen Pokphand is feasible to execute because Based on the financial analysis
obtained results NPV > 0, Payback Period 2 years and 2 months, Profitability
Index > 1 dan IRR > Discount Factor, Other than that seen from the results of
non-financial analysis and risk analysis chicken farming business by patnerships
system has a lower risk compared to the non patnerships system.due to the ease in
obtaining production facilities, guidance and technical guidance of cultivation and
marketing.

Keywords: Broiler Chicken, Patnerships System and Non Patnerships system,
Financial Analysis, Non Financial Analysis, Risk Analysis.
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Abstrak

Ayam merupakan salah satu produk daging yang paling populer di seluruh
dunia. IFPRI (International Food Policy Research Institute) memprediksi bahwan
konsumsi daging di Asia Tenggara akan meningkat sebesar 26.5 kg/kapita pada
tahun 2020, dan daging ayam menyuplai 21% dari porsi tersebut, yang paling
populer adalah babi. Oleh karena itu dan juga dengan melihat pertumbuhan
ekonomi yang mencapai 3-5%/tahun diprediksikan bahwa konsumsi daging juga
akan meningkat setiap tahunnya, sehingga peluang untuk membangun peternakan
ayam masih terbuka lebar. Melihat peluang tersebut, maka PT. X berniat untuk
berinvestasi dengan membuka peternakan ayam jenis pedaging guna
memperlancar pasokan daging ayam di Indonesia. Usaha peternakan ayam jenis
pedaging tidak terlepas dari adanya risiko usaha. Risiko yang paling sering
ditemukan adalah risiko produksi dan risiko harga. Untuk meminimalisir resiko-
resiko tersebut maka PT. X berencana untuk bermitra dengan PT. Charoen
Pokphand Indonesia. Sebelum mengembangkan usaha ini, perlu dilakukan suatu
kajian mengenai kelayakan usaha peternakan ayam pola kemitraan maupun pola
mandiri berdasarkan aspek finansial maupun non finansial dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa jauh kelayakan usaha tersebut agar tetap dapat dijalankan.
Aspek finansial meliputi analisis pethitungan Net Present Value, Payback Period,
Internal Rate of Return dan Profitability Index serta analisis sensitivitas. Aspek
non finansial meliputi analisis dari segi pemasaran, tehnik dan produksi,
manajemen dan organisasi, hukumn, ekonomi dan sosial serta analisis risiko.
Ditinjau dari perhitungan kelayakan investasi melalui analisis-analisis investasi
yang digunakan itu, maka didapatkan bahwa rencana investasi peternakan ayam
jenis pedaging melalui pola kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand layak untuk
dijalankan karena berdasarkan analisis finansial diperoleh hasil NPV > 0, Payback
Period 2 tahun 2 bulan, Profitability Index > 1 dan IRR > Discount Factor, selain
itu dilihat dari hasil analisis non finansial dan analisis risiko peternakan ayam pola
kemitraan memiliki resiko yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
peternakan ayam pola mandiri dikarenakan adanya kemudahan dalam
memperoleh sarana produksi, pembinaan dan bimbingan teknis budidaya serta
pemasaran ayarm.

Kata kunci: Ayam Jenis Pedaging, Pola kemitraan dan Pola Mandir, Analisis
Finansial, Analisis Non Finansial, Analisis Risiko.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Unum Perusahaan

PT. X akan didirikan di desa Cijambe — Subang yang bergerak dibidang
usaha pembesaran ayam pedaging. Pada awalnya lokasi peternakan petemakan
merupakan hutan dan perkebunan nanas. Pada bulan Januart 2017 pemilik usaha
peternakan berencana mulai membuka lahan tersebut untuk dibangun menjadi
lokasi peternakan. Luas lahan yang dibuka untuk lokasi peternakan adalah 3
Ha. Selain digunakan untuk lokasi peternakan, lahan ini akan digunakan untuk
lokasi kantor dan tempat tinggal karyawan. Lokasi peternakan berada jauh
dari pemukiman penduduk. Pemukiman penduduk yang terdekat sekitar 3 km
dari lokasi peternakan. Hal tersebut sangat mendukung untuk perkembangan
ayam karena jauh dari kebisingan yang dapat menimbulkan ayam stress dan
juga bau yang timbul dari kotoran ayam tidak menimbulkan polusi bagi
masyarakat sekitar. Jalan menuju lokasi peternakan cukup menunjang sehingga
memudahkan transportasi. Keadaan tersebut sangat sesuai untuk melakukan
pengembangan usaha.

PT. X berencana untuk membangun 2 unit kandang dengan system close
house. Untuk efisiensi lahan, kandang tersebut akan dibuat 2 lantai. Ukuran 1 unit
kandang adalah 120 m X 12 m. Rencananya setiap lantai kandang akan
menampung 20.000 ekor ayam, jadi diharapkan usaha ini akan berjalan dengan

populasi awal. 80.000 ekor.

I
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PT. X saat ini juga sedang mempertimbangkan untuk menjalin kemitraan
dengan PT. Charoen Pokphand, Tbk. dengan berbagai alasan, diantaranya ialah
agar tidak dipusingkan dengan pemasaran produk, memperoleh bimbingan teknis
dari PT. Charoen Pokphand, Tbk. dan agar Ilebih diringankan dalam hal
penyediaan modal awal untuk pembelian sapronak (bibit, pakan dan obat-
obatan). PT. Charcen Pokphand, Tbk, sebagat perusahaan yang menyediakan
sapronak dan membeli kembali produk berupa ayam hidup, PT. X hanya

menyediakan kandang beserta peralatannya dan tenaga kerja.

4.1.1 Struktur Organisasi
Rencana struktur organisasi usaha peternakan ini masih sangat sederhana

seperti terlihat pada Gambar 4.1

Pimpinan
b

Manager

A
Bagian Kandang Bagian Keamanan
. J
Anak Kandang
Gambar 4.1

Rencana Struktur Organisasi PT.X
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Pimpinan usaha peternakan di PT. X merupakan pemilik sekaligus
investor yang berperan sebagai pembuat kebijakan dan pemegang kendali
perusahaan, sedangkan manager memiliki tugas rangkap, yaitu bertanggung
jawab dalam mengawasi jalannya kegiatan produksi, administrasi, keuangan dan
pemasaran. Namun, untuk mempermudah jalannya kegiatan produksi, manager
membagi pekerjanya ke dalam dua bagian yaitu bagian kandang, dan bagian
keamanan. Bagian kandang berjumlah 1 orang yang terdiri dari dua orang kepala
flock dan 4 orang anak kandang. Bagian ini bertugas menjalankan operasional
kandang diantaranya, menyiapkan pakan dan peralatan kandang, memberi
makan dan minum, mencatat pakan yang diberikan dan ayam yang mati,
memelihara keschatan ayam, menjaga kebersihan kandang dan peralatan
kandang. Bagian keamanan terdiri dan tiga orang, bertugas menjaga keamanan di
sekitar peternakan, termasuk keamanan aset, karyawan, ayam yang dipelihara,
serta menanggulangi gangguan keamanan dar huar.

4.1.2 ldentifikasi Pola Kemitraan

PT. Charoen Pokphand Indonesia berdiri pada tahun 1972 yang berpusat di
Thailand, sedangkan di Indonesia berpusat di Jakarta dengan cabang-cabangnya di
Sidoarjo, Medan, Tangerang, Cirebon, Balaraja, Serang, Lampung, Depansar,
Surabaya, Semarang, Makassar dan Salatiga. Kegiatan usaha perusahaan sesuai
dengan Anggaran Dasar, meliputi industri makanan ternak, pembibitan dan
budidaya a3\(am ras serta pengolahannya, kemitraan model PIR, industri
pengolahan makanan, pengawetan daging ayam dan sapi termasuk unit-unit cold

storage, menjual makanan ternak, daging ayam dan sapi, bahan-bahan asal hewan
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di wilayah Republik Indonesia, maupun ke luar negeri dengan sejauh diizinkan
berdasarkan peraturan perundang-undanganan yang berlaku.

Pada awainya, perusahaan ini menjalin hubungan dengan peternak-
peternak yang mengalami masalah akibat krisis ekonomi tahun 1998, banyak
peternak yang gulung tikar saat itu. Krisis ini menyebabkan banyak peternak yang
tidak sanggup lagi menyediakan modal karena mahalnya harga sapronak. Dengan
adanya kemitraan peternak dapat kembali menjalankan usahanya melalui
kerjasama yang sifatmya saling menguntungkan dengan perusahaan inti.

Perjanjian kerjasama kemitraan yang dilaksanakan antara PT. Charoen
Pokphand Indonesia dengan PT. X ialah PT. Charoen Pokphand Indonesia
berkewajiban menyediakan sapronak secara kredit, memasarkan hasil produksi,
memberikan bimbingan teknis kepada PT. X dan menghentikan perjanjian
kerjasama jika secara sepihak jika PT. X melakukan penyimpangan. Sedangkan
keawajiban PT. X yaitu menyediakan kandang beserta perlengkapannya,
menyediakan tenaga kerja, menjual hasil panen kepada PT. Charcen Pokphand
Indonesia, mengikuti petunjuk bimbingan teknis dan mengembalikan kredit.
Selama perjanjian tersebut PT. X  tidak boleh memelihara ayam dan
menggunakan sapronak pihak lain.

PT. Charoen Pokphand Indonesia berhak untuk menentukan harga
sapronak, harga jual hasil panen, menentukan jumlah kredit sapronak,
menentukan jadwal pengiriman sapronak, memperoleh hasil panen dan
melakukan pemotongan hasil panen untuk pembayaran  kredit sapronak.
Sedangkan PT. X berhak untuk memperoleh kredit sapronak, memperoleh

bimbingan teknis dan menerima keuntungan hasil produksi.
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4.1.3 Proses Produksi Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan

Dalam melaksanakan kegiatan budidaya ayam pedaging banyak hal

penting yang harus dimengerti oleh peternak:

a. Usahakan anak ayam selalu merasa nyaman, contoh : suhu kandang harus

dijaga agar sesuai dengan kebutuhan anak ayam.

b. Agar mencapai target yang diinginkan selalu berusaha bagaimana caranya
agar kebufuhan pakan dan bobot bad';m bisa tercapai, contoh: pola
pemberian pakan yang tepat pada waktunya dan bagaimana caranya bisa
merangsang anak ayam mendapat porsi pakan secara merata.

c. Kebutuhan sirkulasi udara bersih yang cukup atau kadar oksigen di dalam
ruangan, contoh: kontrol ventilasi udara dan kadar amonia di dalam
kandang ataupun di lingkungan kandang,

d. Penanganan limbah di lingkungan kandang agar tidak basah.

e. Mampu memahami pintu-pintu masuk berkembangnya penyakit, untuk
pengendalian seperti: Bakteri Microplasma dan Virus,yang dapat
menyebabkan ayam stress dan sakit yang akhirnya menyebabkan
pertumbuhan ayam terganggu yang dapat menyebabkan pembengkakkan
biaya operasional kandang.

f Pola pemberian obat juga sangat diperlukan penanganan yang baik dan
tepat waktu, Dosis dan pencairan obat barus diperhatikan jangan sampai

salah dalam memberikan obat dan menentukan waktu pemberian obat.
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g. Selalu melakukan kontrol atas perkembangan ayam tiap minggunya
dengan cara ditimbang untuk mengetahui apakah sudah mencapai target

bobot yang diinginkan.

Proses produksi ayam pedaging dengan pola kemitraan telah diatur oleh
manajemen perusahaan inti. Untuk setiap satu siklus produksi membutuhkan
waktu sekitar 50-60 hari. Satu siklus produksi ayam pedaging dimulai dari
persiapan awal kandang sampai panen. Untuk tahap persiapan awal yang
terdiri dari masa istirahat kandang dan pembersihan kandang membutuhkan
waktu sekitar 3 minggu. Sedangkan proses budidaya hingga panen
berlangsung sekitar 30-40 hari. Jumlqh siklus produksi maksimal peternakan
ayam PT. X diperkirakan dapat dilakukan enam kali dalam satu tahun. Berikut

adalah proses produksi ayam broiler yang akan dilaksanakan di PT. X :
1. Persiapan kandang

Persiapan kandang merupakan kegiatan paling awal dari usaha budidaya
ayam broiler dalam setiap periode produksi. Persiapan untuk kandang baru lebih
mudah untuk dilakukan dibandingkan dengan kandang yang telah dipakai pada
periode produksi sebelumnya. Persiapan kandang yang dilakukan di peternakan
ayam broiler ini dimulai dengan membuang segala kotoran dari kandang,
mengeluarkan seluruh peralatan, menyapu bersih semua bagian kandang, lalu
menyemprot seluruh bagian kandang dengan mesin penyemprot bertekanan tinggi
sehingga tidak ada kotoran yang tertinggal, dilanjutkan dengan menyikat Iantai

menggunakan cairan detergen.
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Hal ini dilakukan untuk membersihkan kandang dari kuman penyakit.
Terlebih lagi untuk kandang yang telah digunakan dalam periode sebelumnya.
Seluruh peralatan kandang dicuci dengan desinfektan kemudian dikeringkan.
Kandang yang telah bersih, kemudian disemprot dengan formalin dan setelah
kening selurull permukaan kandang ditaburi kapur. Kegiatan selanjutnya adalah
memasang lingkar pembatas, alat pemanas, menaburkan sekam setebal lima
cenfimeter. Penyemprotan desinfektan dilakukan sekali lagi, kemudian
meletakkan alas koran di atas sekam dan memasang peralatan kembali. Kandang

diistirahatkan selama tujuh sampai sepuluh hari.

2. Proses pemeliharaan

Proses pemeliharaan ayam dimulai sejak DOC yang baru berunur satu
hari diantarkan ke lokasi peternakan oleh perushaan inti yakni PT. Charoen
Pokphand. Menurut peternak, setefah sepuluh hari kandang diistirahatkan, DOC
didatangkan. Hal pertama yang akan dilakukan oleh pihak peternakan ketika DOC
datang adalah dengan memberikan air minum yang dicampur dengan air gula,
kemudian jenis pakan yang diberikan yaitu 510 (Boster). Hal ini dilakukan selama
satu minggu untuk meningkatkan daya tahan tubuh ayam agar terhindar dari
penyakit dan untuk mengurangi tingkat stres DOC ketika dalam perjalanan
menuju peternakan. Pemeliharaan DOC pada minggu pertama atau biasa disebut
dengan periode pemanasan adalah periode paling penting dalam siktus kehidupan
avam, karena DOC mengalami proses adaptast dengan lingkungan baru.

Periode ini juga merupakan masa pembentukan kekebalan tubuh dan masa

awal pertumbuhan semua organ tubuh. Pemanas dipasang baik siang dan malam,
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tirai penutup tidak dibuka untuk mencapai suhu yang diinginkan. Pada umur 4-6
hari dilakukan vaksinasi ND, kemudian terpal sebagai lapisan di atas sekam
diangkat dengan maksud untuk mengganti sekam. Sekam diganti secara rutin jika
dirasa bau amoniak menyengat dan mulai basah serta luas brooder disesuaikan
dengan pertambahan berat badan dan kepadatan. Sekam sudah mulai diangkat
sedikit demi sedikit agar ayam tidak stres dan bau amoniak dapat berkurang
Sekam sudah mulai diangkat sedikit demi sedikit agar ayam tidak stres dan bau
amoniak dapat berkurang. Pada minggu kedua tirai dibuka sepertiga bagian
bawahnya, pemanas hanya digunakan pada malam hari saja atau pada saat udara
dingin, dan dilakukan vaksin Gumboro pada umur 13-14 hari.

Pemberian pakan mulai diberikan langusng pada tempat pakan, jenis
pakan yang digunakan pada minggu kedua adalah 511 L (propan). Pada minggu
ini dilakukan penimbangan berat badan ayam dengan mengambil beberapa sampel
ayam broiler. Pemeliharaan minggu ketiga, pada saat cuaca panas di siang hari
bagian bawah tirai dibuka 2/3 bagian, pemberiaan pakan yang digunakan pada
minggu ketiga dan seterusnya adalah 512 L (pelet), pakan diletakkan pada tempat
pakan yang digantung setinggi jangkauan ayam untuk memudahkan ayam makan.
Setelah itu dilakukan penyemprotan desinfektan dan antiseptik. Penggunaan
pemanas dapat diberhentikan pada saat minggu keempat dan minggu kelima.
Menjelang panen, penimbangan berat badan dilakukan setiap minggu demi
mengetahui perkembangan pertumbuhan pada ayam. Kegiatan umum yang
dilakukan setiap hari mulai dari minggu pertama hingga minggu kelima adalah

mengamati tingkat laku ayam, tinja, keseragaman pertumbuhan, mendengar suara
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ayam, memisabkan ayam yang kerdil dan yang sakit, membuang ayam jauh dari
kandang dan menghitung mortalitas dan penggunaan pakan.
3. Proses pemanenan

Proses pemanenan merupakan proses akhir dari pemeliharaan ayam untuk
sampai kepada pelanggan atau konsumen yaitu PT. Charoen Pokphand Indonesia.
Proses pemanenan harus dilakukan dengan hati-hati dan dengan tenaga kerja yang
ahli di bagiannya. Hal yang harus dilakukan pada saat akan panen adalah
mempersiapkan peralatan (timbangan dan sekat bambu) dan tenaga kerja panen.
PT. Charoen Pokphand Indonesia akan datang sendiri ke peternakan untuk
mengambil hasil panen. Peralatan yang dibutuhkan pada saat pemanenan sudah
disediakan dan pada saaat penimbangan dilakukan sedikit demi sedikit dengan
menggunakan sekat bambu sebagai pembatas sesuai dengan jumlah tenaga kerja
pada saat panen dan jenis kendaraan.

Waktu pemanenan sudah ditentukan oleh PT. Charoen Pokphand
Indonesia sebelumnya pada saat awal pemeliharaan, karena biasanya pada waktu
ayam berumur 26 hari sampel ayam yang sudah ditimbang dengan rata-rata 2
kilogram per ekor adalah sebagai patokan petemak sesuai dengan permintaan PT.
Charoen Pokphand Indonesia. Waktu panen yang sudah direncanakan dapat
berubah karena situasi dan kondisi saat sebelum pemanenan dimulai, seperti
karena pengaruh cuaca yang dapat membuat ayam rentan terkena penyakit dan
akhirnya ayam memiliki bobot yang tidak sesuai dengan permintaan PT. Charoen
Pokphand Indonesia. Harga hasil produksi ayam broiler bagi peternak ditentukan

di awal produksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia.
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Persiapan Kandang (21 hari)

- Pembersthan kandang

- Penyemprotan kandang

- Pemasanean peralatan kandang

l

Proses pemeliharaan (30 hart)
- Pemberian pakan dan minum
- Pemberian obat dan vaksin

- Pemantauan secara rutin

- Penimbangan bobot ayam.

F Y

A

Proses panen (umur 30 hari)
- Melakukan pernyortiran ayam sesuai berat ayam
- Menghubungi perusahaan inti (PT. Charoen Pokphand)

Gambar 4.2
Proses produksi peternakan ayam pedaging dengan pola kemitraan

4.1.4 Proses Produksi Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri
(Non Mitra)

Untuk secara keseluruhan proses budidaya yang dilakukan peternak
mandiri hampir sama dengan peternak pola kemitraan, hanya saja peternak
mandiri bebas menggunakan DOC, pakan dan obat-obatan dengan merk apa saja
yang ada di pasaran. Peternak biasanya melakukan pemesanan via telepon dan
sapronak tersebut akan diantarkan ke tempat peternak. Untuk setiap periode
produksinya, DOC, pakan dan obat-obatan datang perminggu, ini bertujuan agar
persediaan ayam tidak terputus.

Siklus produksi peternak mandiri jugal dapat lebih shlgkat daripada
peternak dengan pola kemitraan, karena beberapa konsumen peternak mandiri
menginginkan bobot ayam yang tidak terlalu besar (rata-rata 0.8 kg) sehingga
proses pemeliharaan dapat berlangsung hanya dalam waktu 18-25 hari. Peternak

mandiri juga bebas untuk memasarkan hasil panennya ke pihak-pihak manapun
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yang membutuhkan. Kegiatan pemasaran ayam pedaging pada umunya langsung
dilakukan oleh peternak, namun ada beberapa peternak yang melibatkan pedagang

pengumpul dan pengecer. Berikut saluran pemasaran ayam pedaging dari peternak

mandiri.
Rumah
Makan
Peternak Pengumpul Pengecer
Mandiri

Gambar 4.3
Alur pemasaran petenak mandiri
Gambar 4.3 menunjukkan saluran pemasaran usaha peternakan mandiri
terdiri dari tiga saluran pemasaran. Saluran pemasaran pertama adalah dari usaha
petemmakan langsung ke restoran atau rumah makan. Dalam pemasarannya
beberapa peternak ada yang mengantarkan ayam langsung ke restoran atau rumah
makan dan ada juga yang dijemput langsung oleh pekerja rumah makan tersebut.
Saluran pemasaran kedua adalah dari peternak ke pengumpul atau broker
kemudian ke pengecer dan akhirnya ke konsumen. Saluran pemasaran ketiga yaitu
dari peternak langsung ke konsumen, disini peternak langsung memasarkan ayam
di pasar dan juga ada beberapa konsumen yang membeli langsung ke tempat
peternakan.
4.2. Asumsi Dasar
Sebelum dilakukan analisis, perlu dibuat suatu asumsi untuk menyatukan
persepsi dan membuat prediksi setepat mungkin terhadap proyek yang akan

dilaksanakan. Asumsi ini dibuat berdasarkan kondisi sosial ekonomi dan
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pengalaman perusahaan inti dalam hal ini adalah PT. Charcen Pokphand
Indonesia dalam membuat suatu proyek kemitraan. Penyusunan asumsi ini sangat
berpengaruh terhadap penentuan keputusan, sehingga asumsi ini dibuat secara
konservatif.

1. Asumsi Kapasitas Produksi

Dengan asumsi dasar akan dibangun 2 kandang, dengan ukuran 12 Meter x
120 Meter. Setiap kandang terdiri dari 2 lantai. Dengan kepadatan 13,8 ekor ayam
per m* , maka jumlah ayam yang dipelihara di tiap lantai kandang adalah 20.000
ekor. Total keseluruhan ayam yang dapat dipelihara oleh PT. X adalah 20.000
ekor X 4 lantai = 80.000 ekor. Target tingkat mortalitas maksimal adalah 3%.
Sehingga tingkat produksi didapat sebesar 80.000 ekor X 97% = 77.600 ekor.
Diasumsikan dalam setahun terdapat 6 kali periode produksi, maka tingkat
produksi yang didapat dalam satu tahun adalah 465.600 ekor.

2. Asumsi Hérga Jual
a) Asumsi Harga Jual Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri (Non
Mitra)

Berdasarkan asumsi kapasitas produksi PT. X yang mencapai 80.000 ekor
ayam, maka kita asumsikan baliwa pola pemasaran PT. X akan melibatkan banyak
titik mata rantai distribusi sebelum daging ayam sampai ke tangan konsumen.
Mulai dari peternak, penampung, pemotong, pedagang besar/tengkulak, agen,
pedagang ayam di pasar induk/pasar becek/bakul, pedagang eceran/gerobak
barulah sampai ke konsumen. Hal inilah yang menyebabkan seringkali harga

ayam di tingkat peternak masih sangat rendah, walaupun di tingkat konsumen
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harga tetap bertahan tinggi. Berikut adalah data perkembangan harga daging ayam

di pasar tahun 2011 s/d 2016.

Tabel 4.1
Perkembangan Harga Dagmg Ayam di Pasar Tahun 2011 s/d 2016

2012 25320 2,26%
2013 . 28.143 11,15%
2014 28976 2,96%
2015 29962 3,40%
2016 30388 1,42%

Sumber : Kementrian Perdagangan diolah oleh Pusdatin

Berdasarkan pengamatan di lapangan, yang terjadi dalam pemasaran
daging ayam adalah saluran distribusi yang terlalu panjang dengan banyaknya
pedagang kecil yang memasarkan sehingga menyebabkan rata-rata harga jual
ayam hidup ditingkat peternak saat ini adalah berkisar antara Rp.18.500-
20.500/kg. Namun pada kondisi tertentu, misalnya pada saat pasokan ayam
berlimpah harga jual ayam hidup di tingkat peternak dapat jatuh ke harga
Rp.13.000-Rp. 14.000/kg.

Dengan dasar asumsi bahwa kondisi pasar terus membaik oleh karena itu
ditetapkan harga- jual untuk ayam hidup di PT.X dengan pola mandiri adalah
Rp.20.000/kg pada tahun pertama. Kenaikan harga jual ditetapkan mengalami

kenaikan sebesar 4 % per tahun.
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b) Asumsi Harga Jual Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan.

Berdasarkan asumsi bahwa PT.X menjalin kemitraan dengan PT. Charoen
Pokphand Indonesia, maka PT. Charoen Pokphand Indonesia berhak atas seluruh
hasi! panen PT. X dan menentukan harga jual ayam hidup hasil panen PT. X.
Harga jual ayam hidup tersebut ditentukan di awal masa produksi. Berdasarkan
pengamatan harga beli PT.Charoen Pokphand untuk satu ekor ayam dengan bobot
>= 1,7 kg adalah +/- Rp. 18.000,-/kg. oleh karena itu ditetapkan harga jual untuk
ayam hidup di PT.X dengan pola kemitraan adalah Rp.18.000/kg pada tahun
pertama. Kenaikan harga jual ditetapkan mengalami kenatkan sebesar 3 % per

tahun.

3.  Asumsi Kenaikan Biaya
a. Asumsi kenaikan biaya Peternakan Ayam Pedagig Dengan Pola Mandir
(Non Mitra)

Biaya tenaga kerja tetap diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 10%
per tahun berdasarkan data rata-rata kenaikan Upah Minimum Regional di daerah
Jawa Barat. Sedangkan biaya produksi dan operasi diasumsikan akan mengalami
kenaikan sebesar 5% per tahun didasarkan pada data hasil pengamatan di
lapangan.

b. Asumsi kenaikan biaya Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan

Biaya tenaga kerja tetap diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 10%
per tahun berdasarkan data rata-rata kenaikan Upah Minimum Regional di daerah
Jawa Barat. Sedangkan biaya produksi (DOC, pakan dan obat-obatan)

diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 3% per tahun. Biaya operasi lainnya
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diasumsikan akan mengalami kenaikan sebesar 5% per tahun didasarkan pada

data hasil pengamatan di lapangan.

Tabel 4.2
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4.3. Analisis Non Finansial
4.3.1 Analisis Non Finansial Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola
Mandiri (Non Mitra)
1. Aspek Pasar

Pasar merupakan aspek yang penting dglam kajian suatu kelayakan bisnis
karena aspek ini sangat menentukan keberlangsungan kegiatan bisnis dimasa yang
akan datang. Aspek ini penting karena merupakan sumber pendapatan utama
bisnis yang berasal dari penjualan output yang dihasilkan yaitu ayam pedaging.

Analisis aspek pasar meliputi permintaan, penawaran, dan pemasaran output
a. Pemintaan dan Penawaran

Peluang pasar untuk usaha peternakan ayam pedaging sangat terbuka,
terutama untuk pasar domestik. Hal ini dapat dilihat dari data Pusat Data Dan
Sistem Informasi Pertanian Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian,
permintaan konsumsi daging ayam untuk konsumsi rumah tangga di tahun 2011 -
2015 sebesar 4,28 Kg/Kapita/Tahun. Pada tahun 2016 - 2019, proyeksi
permintaan daging ayam untuk konsumsi cenderung meningkat rata-rata 1,56%
per tahun atau sebesar 4,69 kg/kap/tahun. Peningkatan permintaan ayam broiler
diperkirakan akan terus meningkat dengan meningkatnya tingkat pendapatan dan
pendidikan masyarakat. Selain itu permintaan terhadap daging ayam broiler akan
terus meningkat karena harga daging sapi yang mahal, sehingga banyak

masyarakat mensubstitusi daging sapi dengan daging ayam.
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Melihat semakin tingginya permintaan akan daging ayam maka usaha
peternakan ayam pedaging dengan pola mandiri PT. X masih layak untuk

dijalankan,
b. Pemasaran Qutput

Sebagai peternak mandin PT. X bebas untuk memasarkan hasil panennya
ke pihak-pihak manapun yang membutubkan, akan tetapi sebagai pemain baru
dalam bisnis ini dengan kapasitas produksi 80.000 ekor per siklus, kemungkinan
besar PT. X akan mengalami kesulitan untuk menjual habis hasil panennya karena

PT. X belum memiliki pelanggan tetap.

Berdasarkan dari hasil analisis aspek pasar yang terdiri dari permintaan,
penawaran dan pemasaran daging ayam yang telah dilakukan pada peternakan
ayam pedaging dengan pola mandiri PT. X kurang layak untuk dijalankan, karena
secara umum permintaan terhadap daging ayam akan terus mengalami
peningkatan tepai dari sisi pemasaran, PT, X belum mampu memasarkan hasil

panennya secara mandiri.
2. Aspek Teknis

Lokasi peternakan adalah aspek penting karena jika lahan atau lokasi tidak
layak maka usaha tidak dapat dilaksanakan dengan baik, lokasi usaha yang baik
bagi peternakan adalah jauh dari pemukiman masyarakat. Hal ini agar masyarakat
tidak terkena dampak negatif dar usaha peternakan usaha ini seperti‘ bau dari

limbah yang dihasilkan. Lokasi juga harus mempunyai sumber air bersih yang

cukup karena air adalah hal penting yang akan mendukung kegiatan budidaya dan
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operasional peternakan, akses transportasi yang baik dan jalan yang dapat dilalui
oleh kendaraan schingga proses pengiriman dapat berjalan dengan baik. Selain itu,
lokasi peternakan juga harus memiliki jaringan listrik yang memadai untuk
mendukung kegiatan usaha petema}can yang sedang berjalan seperti untuk mesin,
penerangan dan mempermudah proses kegiatan dimalam hari.

Usaha peternakan ayam pedaging PT. X ini memiliki jarak lokasi
peternakan dengan desa terdekat + 3 km. Lokasi ini dipilih dengan pertimbangan
agar usaha dapat berjalan dengan baik dengan aman dalam jangka waktu yang
cukup lama, dan lokasi tersebut terhindar dari kebisingan akibat lalu lintas
kendaraan sehingga ayam akan dapat tenang dalam proses pembesaran. Akses
jalan dari kandang sampai jalan raya besar sudah cukup baik, walaupun belum
dilapisi dengan aspal tapi sudah cukup aman bagi kendaraan untuk membawa
ayam dengan aman. Ketersedian sumber air sudah cukup baik terdapat dua
sumber air yang digunakan yaitu sumber air sungai dan air sumur yang ditampung
dalam tandon berukuran 10.000 liter yang digunakan ketika sumber air sungai
kotor atau tidak layak digunakan. Pasokan listrik sudah mempunyai gardu listrik
tersendiri yang difasilitasi oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN) sehingga
kebutuhan listrik sudah terpenuhi jika terjadi pemadaman listrik oleh PLN.
Peternakan ini mempunyai Generafor Set (Genset) untuk memenuhi ketika
pemadaman terjadi. Luas peternakan ayam broiler ini yaitu £ 3 Ha , digunakan
untuk dua kandang bertingkat dengan ukuran 120 m x 12 m meter yang diisi
40.000 ekor ayam. Terdapat mess tempat para pekerja beristirahat, gudang yang
digunakan untuk peralatan kegiatan operasional dan pakan. Layout peternakan

PT.X dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gerbang Utama
PA
Mess
Karyawan KANDANG 1
dan Kantor
KANDANG 2
Gudang
PE
Gambar 4.4
Layout Peternakan PT X
Keterangan:

PM : Pintu Masuk
PK : Pintu Keluar
TA : Tower Air

Kandang ayam pada peternakan ayam pedaging ini merupakan kandang
closed house sehingga aliran udara dan suhu dalam kandang diatur
keseimbangannya dengan menggunakan heater dan fan. Kandang ayam di
peternakan ini dibuat bertingkat atau memiliki dua lantai dengan menggunakan
atap dari asbes dengan kerangka yang terdiri dari kayu dengan panjang rata-rata
empat meter, sedangkan pondasinya terbuat dari bagunan tembok beton dengan
tinggi 4 meter. Kandang yang digunakan yaitu berukuran 120 x 12 meter dan
kandang tersebut .ditutup menggunakan terpal sebagai pelindung kandang dari
hujan serta kandang ini dapat menampung sekitar 40.000 ekor ayam. Bagian dasar

kandang dilapisi oleh terpal sehingga kotoran dapat tertampung sehingga kotoran
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akan mudah dibersihkan dan akan lebih cepat kering. Selain itu pﬁda setiap
penjuru kandang diletakkan blower yang berfungsi untuk mengatur sirkulasi udara
di dalam kandang. Lokasi kandang dibuat atau didesain agar matahari dapat
masuk di pagi hari dan ayam tidak kepanasan disiang hari. Dilihat dari lokasi
kandang yang ada, peternakan ayam ini sudah sesuai dengan ketentuan
perkandangan. Adapun umur ekonomis kandang yaitu 10 tahun.

Hasil analisis aspek teknis pada usaha peternakan ayam pedaging PT. X
dapat disimpulkan layak. Analisis teknis pada PT. X sudah baik dari letak
peternakan yang cukup jauh dan pemukiman, tenaga istrik dan air, transportasi.
Penggunaan kandang closed house yang performanya dapat dikatakan lebih baik
daripada kandang open house dengan kriteria teknis hasil pembesaran ayam
pedaging. Selain itu penggunaan teknologi ya;lg sesuai, sarana dan prasarana serta
luasan produksi ayam terhadap kandang yang akan dijalankan oleh PT. X sudah
dinilai cukup baik.

3. Aspek Manajemen

Aspek manajemen merupakan aspek yang cukup penting dianalisis dalam
kelayakan suatu usaha, karena sangat berkaitan dengan keberlansungan usaha baik
saat ini ataupun dimasa mendatang. Upaya untuk mencapai manajemen
sumberdaya yang baik dalam menjalankan suatu usaha, dibutubkan struktar
organisasi yang jelas dan terperinci menjelaskan fungsi masing-masing karyawan.

Rencana struktur organisasi peternakan ayam pedaging PT. X masih
sederhana, dimana pemilik atau pemimpin peternakan PT. X, dibantu oleh
seorang manager peternakan yang membawahi dua bagian yaitu bagian kandang

dan bagian keamanan. Bagian kandang terdiri dari 8 orang anak kandang. Bagian
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Keamanan terdinn dari 4 orang keamanan. Kekuasaan dan wewenang dalam
mengambil keputusan serta Iﬁengarahan mengenal tugas-tugas yang harus
dilakukan oleh tenmaga kerja menyangkut seluruh kegiatan di peternakan,
dikoordinir langsung oleh pemilik petemakan. Meskipun masih sederhana,
struktur organisasi di peternakan ayam broiler ini sudah mampu memisahkan jenis
pekerjaan dan pembagian tugas dengan cukup jelas.

Selain sebagai pemilik modal, pemilik juga melakukan komunikasi
dengan pihak Konsumen. Manager peternakan bertanggungjawab untuk
melaporkan seluruh kegiatan di lapangan kepada pemilik peternakan seperti
permasalahan angka mortalitas, penyakit dan data produksi sampai panen.

Dilihat dari aspek manajemen dan organisasi, usaha peternakan ayam
broiler ini layak untuk dijalankan, karena memiliki pembagian tugas yang jelas
kepada penanggung jawab lapangan yaitu manager peternakan, bagian kandang
dan bagian keamanan tersebut, secara terperinci dan tertulis, sehingga organisasi
dan manajemen usaha berjalan dengan baik
4. Aspek Hukum

Sebagai peternakan ayam mandiri atau non kemitraan rencananya PT. X
akan berbentuk perusahaan perorangan. Pada kegiz_ttan usaha ini, pemilik
peternakan tidak melakukan kerjasama dengan pihak ménapun sehingga tidak
terdapat ketentuan-ketentuan yang disepakati dengan pihak lain. Mengenai
perizinan peternakan sendiri, peternakan ayam pedaging ini akan mengurus izin
dari RT/RW setempat dan penduduk sekitar, dimana izin yang diperoleh dari
penduduk sekitar yaitu berupa tanda tangan darn selurull KK yang ada di sekitar -

peternakan tersebut, sehingga meminimalisir kerungkinan terjadi konflik akibat
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limbah usaha. Selain itu, dari aspek hukum, usaha peternakan ayam broiler ini
akan mengurus Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat Keterangan Domisili
Usaha (SKDU), dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP), sehingga berdasarkan hal
tersebut dari sisi aspek hukum usaha ini layak untuk dijalankan.

5. Aspek Sosial, Ekonomi dan Lingkungan

Usaha peternakan dapat menimbulkan dampak positif dan negatif bagi
lingkungan masyarakat sekitar. Dampak positif yang diberikan adalah
meningkatkan kesejahteraan pemilik dan mampu memperkerjakan karyawan yang,
berasal dari lingkungan sekitar peternakan. Sedangkan dampak negatif yang
ditimbulkan adalah kotoran yang dihasilkan dapat menjadi sumber bau dan lalat.
Usaha peternakan ayam pedaging PT. X yang terletak di Desa Cijambe. Sumber
daya manusta yang akan direkrut berasal dar lingkungan Desa Cijambe sebagai
anak kandang dan tenaga keamanan. Penyerapan tenaga kerja sebanyak 12 orang,
membuktikan bahwa usaha peternakan ayam pedaging PT. X dapat membantu
mengurangi pengangguran dan menambah mata pencaharian masyarakat sekitar
peternakan. Hal ini merupakan dampak positif bagi masyarakat.

Limbah atau kotoran ayam yang dihasilkan dari usaha peternakan ayam
menghasilkan bau yang dapat mengganggu kenyamanan masya_rakat. Namun
dampak dari bau kotoran ayam broiler yang dihasilkan dari PT. X dapat
diminimalisir dengan penggunaan kandang closed house yang seluruh bagiannya
tertutup rapat dan jarak peternakan yang jauh dari pemukiman penduduk (£ 3 ki)
sehingga tidak mengganggu aktifitas masyarakat. Selain itu bau dari limbah

kotoran ayarn tidak akan bertahan lama karena setelah panen seluruh kotoran akan

langsung dimasukkan ke dalam karung dan langsung diangkut oleh karyawan
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untuk dijual atau dijadikan pupuk kompos. Peternakan ayam PT. X menggunakan
sekam padi agar tidak terlalu bau. Limbah ayam yang mati akan langsung dibakar.
Rencananya PT. X akan rutin melakukan kegiatan sosial seperti membagi-
bagikan ayam kepada masyarakat sekitar peternakan setiap panen, memberikan
sumbangan setiap ada kegiatan desa, memberikan hewan kurban, dan memberikan
parsel pada saat lebaran. Hal ini dilakukan untuk menghargai masyarakat sekitar
peternakan dan warga Desa Cijambe pada umumnya karena peternakan Berkah
Sejahtera Farm didirikan di desa mereka. Berdasarkan hasil uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa usaha ternak ayam pedaging PT. X secara keseluruhan layak
untuk dijalankan dilihat dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan.
4.3.2 Analisis Non Finansial Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola

Kemitraan

1. Aspek Pasar

Sama dengan peternakan ayam pola mandiri analisis aspek pasar meliputi

permintaan, penawaran, dan pemasaran cutput.
a. Pemintaan dan Penawaran

Sama dengan petermakan ayam pola mandiri melihat dari semakin
tingginya permintaan akan daging ayam maka usaha peternakan ayam pedaging

dengan pola kemitraan maupun mandiri PT. X masih layak untuk dijalankan.

b. Pemasaran Qutput

Berbeda dengan petemak mandir, peternakan ayam dengan pola

kemitraan PT. X tidak perlu mengkhawatirkan fluktuasi permintaan dan
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penawaran di pasar, karena PT. Charoen Pokphand Indonesia yang mengurus
penyalurannya, setiap hasil panen ayam hidup yang dihasilkan oleh PT. X
seluruhnya akan dibeli oleh PT. PT. Charoen Pokphand Indonesia dengan harga

kontrak tetap.

Berdasarkan dari hasil analisis aspek pasar yang terdiri dari permintaan,
penawaran dan pemasaran daging ayam yang telah dilakukan pada peternakan
ayam pedaging dengan pola kemitraan PT. X masih layak layak untuk dijalankan,
karena sebagai plasma perusahaan kemitraan, PT. X dapat dipastikan akan selalu

dapat menjual seluruh produknya.

2. Aspek Teknis

Sama dengan pola mandiri (non kemitraan) hasil analisis aspek teknis pada
usaha peternakan ayam pedaging PT. X dapat disimpulkan layak. Analisis teknis
pada PT. X sudah baik dari letak peternakan yang cukup jauh dari pemukiman,
tenaga istrik dan air, transportasi. Penggunaan kandang closed house yang
performanya dapat dikatakan lebih baik daripada kandang open house dengan
kriteria teknis hasil pembesaran ayam pedaging. Selain itu penggunaan teknologi
yang sesuai, sarana dan prasarana serta luasan produksi ayam terhadap kandang
yang akan dijatankan oleh PT. X sudah dinilai cukup baik.
3. Aspek Manajemen

Sama dengan pola mandiri (non kemitraan), peternakan ayam dengan pola
kemitraan PT. X jika dilihat dari aspek manajemen dan organisasi, usaha
peternakan ayam broiler ini layak untuk dijalankan, karena memiliki pembagian

tugas yang jelas kepada penanggung jawab lapangan yaitu manager peternakan,
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bagian kandang dan bagian keamanan tersebut, secara terperinci dan tertulis,
sehingga organisasi dan manajemen usaha berjalan dengan baik.
4. Aspek Hukum

Dengan menggunakan pola kemitraaan usaha peternakan PT. X adalah
plasma dari sebuah perusahaan kemitraan yang bernama PT. Charoen Pokphand
Indonesia sebagai inti. Dalam hubungan kemitraan inti dan plasma terdapat
ketentuan-ketentuan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak hitam di atas
putih dalam bentuk kontrak bermaterai Rp 6.000,00 yang ditandatangani kedua
belah pihak. Apabila terjadi permasalahan atau perselisthan selama hubungan
berlangsung maka akan diselesaikan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
telah disepakati terscbut dengan jalan bermusyawarah. Jika tidak terjadi
kesepakatan dalam penyelesaian sengketa secara bermusyawarah, pihak yang
merasa tidak puas diperkenankan untuk melapor ke pihak yang berwajib.

Mengenai perizinan peternakan sendiri, PT. X akan mengurus izin dari
RT/RW setempat dan penduduk sekitar serta mengurus Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP), Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU), dan Tanda
Daftar Perusahaan (TDP), sehingga berdasarkan hal tersebut dari sisi aspek
hukum usaha peternakan ayam dengan pola kemitraan ini layak untuk dijalankan.
5. Aspek Sosial, Ekonomi dan Lingkungan

Sama dengan pola mandini {non kemitraan), petemakan ayam dengan pola
kemitraan PT. X jika dilihat dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan layak
untuk dijalankan karena selain tidak merugikan lingkungan dan mengganggu
aktiﬁtﬁs warga, usaha peternakan ayam ini juga dapat menyerap tenaga kerja dan

mengurangi pengangguran serta memberikan kontribusi kepada warga sekitar.
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4.4, Analisis Finansial
4.4.1 Analisis Finansial Pefternakan Ayam Pedaging Dengan Pela Mandiri
{Non Mitra)

Peternakan ini merupakan usaha dalam bidang agribisnis ayam pedaging
yang menggunakan modal sendiri dalam menjalankan usahanya. Jumlah ayam
yang dipelihara direncanakan sebanyak 80.000 ekor per periode. Pada penelitian
ini analisis kelayakan dilakukan untuk mengetahui kelayakan investasi usaha
petemakan yang akan dilakukan. Berikut perkiraan arus kas (caskflow) yang akan
terjadi dalam usaha petemakan ayam pedaging PT. X jika menggunakan pola

peternakan mandir :

4.4.1.1 Arus Penerimaan (Inflow)

Arus penerimaan (fnflow) pada usaha petemakan ayam pedaging ini
berasal dari dari penjualan ayam hidup. /nflow merupakan segala sesuatu yang
dapat meningkatkan pendapatan sebuah usaha.

Penjualan ayam dihitung dari 80.000 DOC yang dipelihara dikurangi
dengan angka mortalitas tiga persen, dikalikan dengan harga asumsi bahwa
kondisi pasar terus membaik yaitu Rp 20.000/kg. Pemanenan dilakukan saat ayam
berumur 30 hari, bobot rata-rata mencapat 1.7 kilogram per ekornya. Dalam satu
tahun terjadi 6 kali masa panen. Diasumsikan bahwa pembeli langsung datang ke
kandang untuk membeli ayam broiler dari peternakan ini. Adapun penerimaan

penjualan ayam hidup di peternakan PT. X dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.3

Penerimaan Penjualan Ayam Hidup dengan Pola Mandiri (Non Kemitraan)

1 77.600 1,7 131.920 20.000 | 2.638.400.000
2 77.600 1,7 131.920 20000 |  2.638.400.000
3 77.600 1,7 131.920 20.000 | 2.638.400.000
4 77.600 1,7 131.920 20.000 |  2.638.400.000
5 77.600 1,7 131.920 20000 {  2.638.400.000
6 . 20000 26

i M -
s :\i bl

Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perhitungan penerimaan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
penerimaan yang berasal dari penjualan ayam hidup selama satn tahun pada tahun
pertama adalah sebesar Rp 15.830.400.000. Hasil tersebut didapat dari perkalian
antara jumlah ayam yang dipanen per periode sctelah dikurangi angka mortalitas 3
persen yaitu 77. 600 ekor dengan bobot panen sebesar 1.7 kilogram per ekor
dengan harga jual tetap Rp. 20.000 per kg dengan jumlah periode yang dilakukan
dalam satu tahun yaitu enam periode. |
4.4.1.2 Arus Biaya (Outflow)

Qutflow adalah aliran kas vang dikeluarkan usaha. Cufflow usaha
peternakan ayam dibagi menjadi dua vaitu biaya investasi dan biaya operasional.
Outflow menunjukkan pengeluaran biaya-biaya yang mengakibatkan pengurangan
kas pada aliran cashflow. Pengurangan ini diakibatkan biaya-biaya yang harus
dikeluarkan untuk membiayai kegiatan usaha seperti kegiatan investasi dan
kegiatan operasional usaha. Biaya investai dikeluarkan pada saat awal pendirian

usaha dan kemudian dilakukan re-investasi jika umur ekonomis telah habis
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sementara usaha masih terus berjalan. Sedangkan biaya operasional usaha adalah
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung yang terdiri dari

biaya produksi dan biaya operasional lainnya.

1. Perkiraan Biaya Investasi

Tabel 4.4
Perkiraan Biaya Investasi PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan)

(1] 900.000.000
2 100.000.000
3 2.016.000.000
4 |Infrastruktur 700.000.000
5 |Kantor, mess dan gudang 100.000.000
6 |Peralatan kandang 700.000.000
7 |Peralatan lainnya 140.000.000
& |Listrik dan air 460.000.000
9 |Kendaraan 7.000.000
10 |Biaya tak terduga 512.300.00
N At ' RS 635 3001000M

L
T T 1] 4
s

Sumber: Penulis (diolah)

Biaya investasi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengadakan barang
modal ketika memulai suatu usaha. Biaya investasi akan dilihat dari tiga sisi, yaitu
menggunakan (a) modal sendiri, (b) pinjaman sebesar 25 % dari bank dengan
bunga sebesar 12 % setahun selama 5 tahun, (¢} pinjaman sebesar 50 % dari
bank dengan bunga sebesar 12 % setahun selama 5 tahun

Biaya investasi yang akan dikeluarkan pada usaha peternakan ayam PT. X
meliputi :

i.  Tanah dan perataan
Biaya tanah dan perataan yaitu biaya akusisi lahan, perataan lahan, biaya

pengurusan dokumen, komisi, dil. Biaya tanal sebesar 3 ha dengan harga per
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meternya Rp. 20.000/m2, sudah termasuk komisi dan pengurusan dokumen.
Biaya perataan lahan diperkirakan mencapai Rp. 10.000/m2.

Perizinan

Biaya Perizinan meliputi biaya pengurusan izin lingkungan RT/RW , Surat
Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU),
dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP). Biaya pengurusan izin ini diperkirakan
Rp. 100.000.000,-.

Kandang

Bia.ya pembangunan kandang meliputi biaya pembagunan 2 buah kandang
closed house dengan ukuran 12 X 120 m. Biaya pembangunan kandang
closed house ini diperkirakan mencapai Rp. 700.000/m2.

Infrastruktur

Biaya Infrastruktur meliputi biaya pembangunan pagar panel beton di
sekeliling lahan, pembuatan pintu gerbang dan pengaspalan jalan di dalam
lokasi peternakan. Biaya infrastruktur ini diperkirakan mencapai Rp.
700.000.000,

Kantor, mess dan gudang.

Biaya ini meliputi biaya pembagunan kantor, mess karyawan, gudang pakan
dan gudang peralatan. Biaya ini diperkirakan mencapai Rp. 100.000.000,
Peralatan kandang

Biaya peralatan kandang meliputi biaya pembelian dan pemasangan sistemn air
minum, sistem pakan, ventilasi, penghangat kandang, pompa air, control
panel, dan lain-lain. Biaya peralatan kandang ini dipe‘rkirakan mencapai Rp.

700.000.000,-
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Peralatan lainnya

Biaya peralatan lainnya meliputi biaya pembelian peralatan pendukung
seperti peralatan kantor, genset, mesin potong rumput, peralatan teknik dan
lain-lain. Biaya peralatan lainnya diperkirakan mencapai Rp. 140.000.000,-
Jaringan listrik dan atr

Jaringan listrik dan air disini termasuk infrastuktur bangunan dan ijin
memperoleh listrik dari PLN dan ijin pengeboran dan pemanfaatan air tanah
dari pemerintah daerah setempat. Biaya jaringan listrik dan air ini
diperkirakan mencapat Rp. 460.000.000,-

Kendaraan

Biaya kendaraan meliputi biaya pembelian 2 buah motor bekas yang
diperkirakan mencapai Rp. 7.000.000,-

Biaya tak terduga

Biaya ini ditujukan untuk menutupi kebutuhan dana yang tidak direncanakan
atau biaya-biaya yang melampaui perkiraan biaya sebelumnya. Besarnya
biaya ini diasumsikan sebesar 10% dari biaya pembangunan kandang dan
bangunan yang mencapai Rp. 512.300.000,-

Beberapa investasi aset yang dikeluarkan mengalami penyusutan dengan

umur yang berbeda. Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode straight

line dengan waktu yang berbeda dengan melihat jenis asetnya. Dasar perhitungan

depresiasi berdasarkan rumusan Gitman (2000} tentang MACRS untuk 4 kelas

properti, kecuali bangunan. Sedangkan depresiasi bangunan didasarkan pada

Undang-undang No. 36 tahun 2008 Pasal 11 ayat 6 yang menyatakan babwa

bangunan penmanen didepresiasi dalam jangka waktu 20 tahun.
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Tabel 4.5
Perhitungan Penyusutan PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan)

et

...Zﬂ'e \--..}, vl 5",.’““‘ ““

oy
1A "‘4"’ i\‘f’ t v Py 5
ol $AL. S m*’m‘*ar.‘-ﬁ

43
Tq“

NG Mg
L 201.600.000
2 |Infrastruktur 20 35.000.000
3 {Kantor, mess dan gudang 20 5.000.000
4 |Peralatan kandang 10 70.000.000
5 |Peralatan lainnya 5 28.000.000
6 |Kendaraan 5 1.400.000

Sumber: Penulis (diolah)
2. Perkiraan Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan selama usaha berjalan.
Perkiraan biaya operasional usaha peternakan ayam PT. X dibagi menjadi dua
jenis yaitu biaya produksi dan biaya operasional lainnya.
a. Biaya produksi

Biaya produksi adalah keseluruhan biaya produksi ekonomi yang
dibutuhkan dalam kegiatan produksi ayam hidup. Biaya ini besarnya dipengaruhi
secara langsung oleh jumlah produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan pada--
usaha peternakan ayam pedaging terdirt dari biaya DOC, pakan dan obat-obatan.
Adapun perkiraan biaya produksi di peternakan PT. X dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.6
Perkiraan Biaya Produksi PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan)

poc 360000000 2”160'000 00022 o
Pakan 1.196.000.000 7.176.000.000 | 75.70%
Ol dan Vi 2% 000 000 144,000,000 | 1,5%%

Sumber: Penulis {diofah)
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Day Old Chick (DOC)
Harga DOC diasumsikan sama pada setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 4.500
per ekor, yang merupakan harga rata-rata DOC yang sering digunakan oleh

peternakan. Jumlah DOC yang dipelihara adalah 80.000 ekor.

ii. Pakan

i1i.

Harga pakan diasumsikan sama yaitu sebesar Rp. 6.500 per kg, untuk
menghasilkan ayam dengan bobot 1,7 kg maka dibutuhkan 2.3 kg pakan per
ekor ayam per periode, maka biaya pakan untuk satu ekor DOC yaitu 2.3 kg
per ekor dikalikan 80.000 ekor dikalikan dengan harga pakan Rp. 6.500 per
kg. Dan hasil perhitungan tersebut diperolehlah biaya pakan per periode
sebesar Rp. 1.196.000.000.

Obat-obatan dan vaksin

Harga obat-obatan diasumsikan sama tiap periodenya untuk jumlah DOC
sebanyak 80.000 ekor. Setiap DOC menghabiskan biaya sebesar Rp. 300,- ,
maka biaya obat-obatan yang dikeluarkan peternakan ini per periode yaitu
sebesar Rp. 24.000.000,-.

b. Biaya operasional lainnya.

Biaya operasional adalah keseluruhan biaya untuk mendukung kegiatan
produksi ayam hidup di peternakan PT. X. Biaya ini besarnya tidak dipengaruhi
secara langsung oleh jumlah produksi. Biaya produksi yang dikeluarkan pada
usaha peternakan ayam pedaging antara lain biaya gaji, biaya listrik dan air, biaya
penyusutan, dsb. Adapun perkiraan biaya operasional di peternakan PT. X dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.6
Perkiraan Biaya Operasional PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan)
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ii.

Biaya Tenaga Kerja 74.000.000 444.000.000 | 37,41%
Biaya Pemanas/gas 6.000.000 36.000.000 | 3,03%
Biaya Listrik dan arr 40.000.000 240.000.000 { 20,22%
Biaya Sekam 8.000.000 43.000.000 | 4,04%
Persiapan Kandang 3.000.000 18.000.000 | 1,52%
Pemyusutan Kandang dan Peralatan 56.833.334 341.000.004 | 28 73%
5,05%
o

Sumber: Penulis (diolah)

Biaya tenaga kerja

Tenaga kerja di peternakan PT. X direncanakan terdiri dari satu orang
Manajer Peternakan, 8 orang anak kandang dan 4 orang keamanan. Gaji
Manager Peternakan sebesar Rp. 7.000.000 per bulan, anak kandang dan
keamanan adalah Rp. 2.500.000 per orang per bulan. Satu periode produksi
ditetapkan lamanya adalah 2 bulan. Dari per hitungan tersebut maka diperoleh
biaya tenaga kerja Rp. 74.000.000,- per periode. ,-
Biaya Pemanas/gas

Pemanas kandang yang digunakan pada peternakan ayam ini adalah gasolec
yang menggunakan bahan bakar gas. Jumlah DOC yang menggunakan
pemanas gasolec adalah 80.000 ekor. Satu gasolek dapat memanaskan 1000
ekor DOC. Jumlah isi ulang gas yang diperlukan untuk satu periode adalag
240 tabung. Satu gasolek memerlukan 3 tabung hingga selesai proses
pemanasan. Harga isi ulang tabung adalah Rp 25.000,-, sehingga biaya untuk
isi ulang tabung gas PT. X harus mengeluarkan biaya sebesar Rp. 6.000.000,-

per periode.
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setiap tahun ialah kandang, bangunan, infrastruktur, peralatan kandang,
peralatan lainnya dan kendaraan. Rumus yang digunakan untuk menghitung
penyusutan yaitu dengan menggunakan metode perhitungan garis lurus yaitu
nilai beli dibagi umur ekonomis. Total biaya penyusutan yang telah
diperhitungkan ialah Rp. 341.000.000 per tahun atau Rp. 56.833.334,- per

periode produksi (2 bulan).

vii.  Biaya lain-lain.

Biaya lain-lain mencakup biaya bahan bakar kendaraan operasional, biaya
sosial, biaya pulsa, kebutuhan dapur, dan lain-lain. Biaya lain-lain
diperkirakan mencapai Rp. 10.000.000,- per periode.

4.4.1.3 Analisis Laba Rugi

Analisis laba rugi adalah alat analisis yang digunakan untuk mengetahui
perkembangan usaha pada periode waktu tertentu, komponen yang terdapat di
analisis laba rugi adalah penerimaan, biaya produksi, biaya operasional,
penyusutan, dan pajak penghasilan. Laba bersih diperoleh dar penerimaan totat
yang dikurangi oleh biaya produksi dan operasional. Terdapat juga komponen
yang mengurangi penerimaan yaitu penyusutan dan pajak penghasilan.

Hasil perhitungan analisis laba rugi digunakan untuk perhitungan cashflow
yaitu komponen pajak penghasilan yang diperoleh di laporan laba rugi. Pajak
penghasilan akan mengurangi penerimaan, besarnya pajak sudah diatur pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 tentang tarif umum
PPh Badan dengan peredaran bruto diatas Rp.4.800.000.000- s/d Rp.
50.000.000.000 . Ketentuan ini diasumsikan tetap hingga akhir umur bisnis.

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha peternakan ayam broiler
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Biaya listrik dan air

Biaya listrik yang dikeluarkan setiap bulan diperkirakan adalah Rp
20.000.000,- , biaya tersebut digabung dengan biaya air karena air yang
digunakan adalah air sumur sehingga menggunakan tenaga listrik. Dalam satu
periode biaya listrik dan air yang dikeluarkan diperkirakan sebesar Rp.
40.000.000,- pada talun pertama.

Biaya sekam

Sekam padi dugunakan sebagai alas agar kaki ayam broiler tidak langsung
menyentuh lantai, kandang tidak lembab dan kandang tidak terlalu bau.
Sekam yang dibutuhkan satu periode panen diperkirakan 200 karung untuk
10.000 DOC, sehingga diperkirakan dibutuhkan 1.600 karung sekam. Harga
setiap karung sekam padi sebesar Rp. 5000,- per karung. Jadi total biaya yang
diperkirakan untuk sekam satu periode adalah Rp. 8.000.000.

Biaya persiapan kandang

Biaya persiapan kandang terdiri dari pembelian oli,bensin, detergen dan
disinfektan. Oli dan bensin digunakan sebagai alat pelumas dan bahan bakar
mesin bertekanan tinggi yang digunakan pada saat pembersihan kandang.
Detergen dan disinfektan digunakan pada saat pembersihan kandang atau
pensterilan kandang pada saat kegiatan produksi sudah selesal. Biaya
persiapan kandang diperkirakan mencapai Rp. 3.000.000, per periode
produksi.

Biaya penyusutan.

Biaya penyusutan merupakan biaya atas barang-barang investasi yang

nilainya disusutkan setiap tahunnya. Barang-barang investasi yang disusutkan
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dengan menggunakan 100% modal sendiri, pada tahun pertama usaha peternakan
mi diperkirakan sudah memiliki predaran bruto sebesar Rp. 15.830.400.000 -,
oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp. 1.095.148.059,- pada
tahun pertama sehingga pendapatan bersih vang diperoleh  adalah Rp.
4.068.251.937 -. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.8
Analisis Laba Rugi PT X Pola Mandiri ( 100% Modal Sendiri)

16453616000| 171216060

1045170000

£BAN00| B72000] F09A00 63005040
4210000  4B20600) 4838520 4863513
ALO00M |  ALO0N0| 341000 3410000
IBLX0004) 13204480041 1L3073024|  L4RaB917
11265000 | 117314500} 1237161424 ] 1302 &BI67

LEBOKIR| 140B4KD
35101816 3804086

BLERTR| 114185 1B IRBLITT
BLZBAM|  BINAS|  WAN|  1RLEEFD
11290227 1149812064] LIBT7I384| 12042773

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada ﬁs;i;a peferhakaﬁ ayam
broiler dengan menggunakan 25 % modal berupa pnjaman dari bank, pada tahun
pertama usaha peternakan ini diperkirakan sudah memiliki predaran bruto sebesar
Rp. 15.830.400.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp.

1.055.290.942.- pada tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang diperoleh
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adalah Rp. 3.935.050.054,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4.9
Analisis Laba Rugi PT X Pola Mandiri ( 25 % Pinjaman Bank)

; Tibm? T T \
 Pendzpatan s i R | R % :
Tolal Pendapatan 6 periode panen 15830400000 | 16463616000 | 17122160610 | 17807047066 | 18519328948
943000000 | 9954000000 | (0431700000 | 10974285.000 | 11.522.989.230
Biaya Operasions|
Biaya Terag: kege JAM0000 | 43400000 | 537240000 | 590964000 | 630.060.400
Biaya operasional laimya J200000]  A2.000000]  4BI0500|  45365250|  4R.6335D3
Biaya penyusitan kandang dan pealetan TAL000008 | 34L00000A | 321000004 |  ML000003 | 341000004
Tetal Biaya Operasiomal TISTO0000 | L25L300004 | L320L45500 | 139739054 | Lamo4m91
Beban di Luar Usaba
Beban burgz 169050000 | 169059000 | 169059000 |  169.059.000 | 169.059.000
Total Beban i Liar Usaha 69059000 | 169059000 | 169059000 | 169.059.000 | 169.059.000
Total Pengelmmran TOB6059008 | 11374509004 | 1190204004 | 12580673.251] BI7LI52167
“Faraing Bélore Tar (BBT) vov 1 *| 499434099 | - 5089.0569% | 5119956636 | ° S0663T3812 | 5341506780
Pajak Penghasilan
PKP mendapat Fsilias I5143504% | 148374600 LO2ML0Z2| [A9S8730| LIs60125
PKP tdah mendepat sl TAT9986.540 | 3605331300 | 37081561 | 386790081 | 3961545537
PPhtentarg
mendepat silizs 1999307 | 185465587 |  IBLSITGR|  \TLANIS66| B3390
tidak mendapat fasls $69.996.635 | 90LTI0%6|  BI9S903 | J6Ie9Ts:0| 99038638
Total PPh teruiang 1059290047 | 1086798662 | LIBATLSI | LISO.045487| LI63640290
Paring After Tax (AT} 303050054 | 4002238334 |, 4066485105 |- 4127228328 |54 180,936,492

Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha peternakan ayam

broiler dengan menggunakan 50 % modal berupa pnjaman dari bank, pada tahun

pertama usaha peternakan ini diperkirakan sudah memiliki predaran bruto sebesar

Rp. 15.830.400.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp.

1.023.433.825,- pada tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang diperolch
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adalah Rp. 3.801.848.171,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel

dibawah imi.

Tabel 4.10
Analisis Laba Rugi PT X Pola Mandiri { 50 % Pinjaman Bank)

Total Pendapatan 6 periode panen 15830400000 16463616000 | I7.122.060640 | 17807.047.066

Pengeliiary

Biaya produksi 9450000000 | 9954000000 | 10450700000] 10974285000 11522.999.250
Biaya Operasional

Biaya Teraga kerja 444000000 | 488.400.000 537,240,000 30.954000] 630060406
Biaya operasional lsinnya 402000000 422.100000 05000 | 465365250 488633513
Biaya penyusulan kandang, dan peralitan 31000004 | 341.000.004 341000004 [ 341000004 341000004
Total Biaya Operasional 1187000004 | 1251500004 1320445004  1397320254] 1479693917
Bebhan di Luar Usaha

Beban bunga 138,118,000 338,113,000 3RLIB000|  338.018000] 338118000
Total Beban di Luar Uszha 338118000 [ 338.118.000 338118000 3380118000 338118000
Total Peageluaran 11005.118004 | 11543618004 [ 12000263004 12709732254 13340811167
“Varniig Before Tex (HBT) R 0T31481

Pajak Penghasitan ) _
PKP mendapet fasiltas 146308389 | 134435204 |  La0am7osd| 13012828 1342203069
PKP (idak mendapat fasikias 3362188607 3485562702 | 3606150352 37233019841 3836304712
PPh tervtang

mendapat fasilitas 182.886.674 179.304.401 175.593.410 171751603 167.776.634
fidak mendapat fasilitas 840,547,152 871390698 001537588 | 930.8754% 939.07%.178
Total PPh terutang 1023433825 | 1050695008 1077130999  L102.577.69%

Farning After Tax (EAT) DASLSBITE] 38003018081 RIS 637 | T AT

Sumber: Penulis (diolah)

4.4.1.4 Proyeksi Arus Kas Tahunan (Cash Flow)

Laporan arus kas menunjukkan kondisi kas suatu perusahaan. Laporan
arus kas lebih menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, karena
menunjukkan jumiah kas sebenamya. Selain itu laporan arus kas berguna untuk

pengambilan keputusan dalam berinvestasi dan untuk mengantisipasi hal-hal tak
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terduga di masa mendatang. Rincian proyeksi arus kas dapat dilihat pada tabel

dibawah ini,

Tabel 4.11
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Mandiri ( 100% Modal Sendiri)

SALD0 AWAL . T AOBI| 88B4STIS| BABSHDI| 18T6IRD
CASHINFLOW
Penerimaan Pegjuan SELM| 60| TIRI060 18519308948

0 AT TG | DL e T

Ta

CASH QUIFLOW

Biaya [mvestask 5635300000

Biaya Produksi 9480000000 | 9954000000 | 10450700.000 | 10.974285.000 | 11.522.999.250
Biaya Opérasional $45.000.000 910.500.000 980445.000 | 1056320250 1138693913
Pajak Penghasilan L 095 148 09] L 122 902 227 1149812064 |  L175.713.87| 1200427768

(R635300000)

4l A ARABT

ﬁ S (AISI000 = AAWISLAL |- - SIITIS |3 05660091 1 10630085 < 656250
Sumber: Penulis (diolah)

Tabel 4.12
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Mandiri (25 % Pinjaman Bank)

B e Tl 35 e ST d

80557 388 12.181.498.492 16 36]‘ %1, RlT

17122160640 17807.047.066 1851932848
IR0 |5 TS0 40086 | R30I R08

Baya Inestsi 563530000

Biya Produksi 04000000  9BAMO00| 1045870000 10974285000 115799250

Biya Operasione] $46000000 9105000 9R0445.000 1056.379250 LI3Re%3913

Beban d Lz Useha 50824004 H082004 450824004 450824004 45081064

Pk Pergfesim LEM0OD)  IMEMED| LB L9l 1163640290
] Cash Oufls L e VL AT L ] U RPI  Rae i A OISR e S TEISTASE

T R T

[ -2, IRIET961817

Sumber: Penulis (dlolah)‘ T
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Proyeksi Arus Kas PT X Pola Mandiri ( 50 % Pinjaman Bank)
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it Deshrip Tibind, Tabn 7 Tabog RS

SALDO AWAL R T A R 147095% 834

CASHINFLOW

Peneriman Perjsabn 15.830.400.000 16.463,616.000 17122160640 17.807.047.065

Total Cch Infiom = 52 K400 TATLIEAER [0 S 1T 4TI6

CASH OUTFLOW

Biaya Ivestasi 56530000

Biaya Produksi 9B0M000|  9540000| 10451700000 10574285000 15299250

Biaya Operasional 345 000.000 510,500,000 930.445.000 1.066329.250 1.138.693.913

Beban i Luaz Usiln 0L 648000 901648000 001648000 91,648,000 901 68000
i LOBmRs|  10065m| 1071099 1102577659 L1852812

05 NBLSIRSY T IRGROR |5 At | -+ TBLEnIn | AN
ARSI, 3SBIRIBIEL Tesmen [ LTS [

530000

£, ISR

o TIRLTG e

SRt Ly L U

Sumber: Penulis (diclah)

4.4.1.5 Analisis Kriteria Kelayakan Investasi

Analisis kriteria kelayakan investasi dilakukan untuk mengetahui

kelayakan usaha peternakan ayam pedaging ini dilihat dari aspek finansial. Dalam

rencana pembangunan proyek PT.X ini pendanaan akan dilihat dari 3 skenario,

yaitu menggunakan (a) modal sendiri (b) pinjaman sebesar 50% dengan bunga

12% setahun selama 5 tahun dan (c) pinjaman sebesar 25% dengan bunga 12%

setahun selama 5 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan biaya investasi, diketahui

biaya investasi awal yang dibutuhkan adalah Rp. 5.635.300.000,- Tarif pajak

diketahui sebesar 25 % dan tingkat pengembalian yang diharapkan adalah 20%.

Berikut ini adalah perhitungan untuk biaya modal:

a. Komposisi modal sendiri 100%

WACC = Wdkd (1 - T) + WeKe

= 100% (20%)

=20%
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b. Komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank 50 %
WACC = Wdkd (1 - T) + WeKe
= 0.5 (0.12)(1-0.25) + 0.5 (0.2)

= 145%
¢. Komposisi modal sendiri 75 % dan pinjaman bank 25 %

WACC = Wdkd (1 — T) + WeKe

0.25 (0.12) (1-0.25) -+ 0.75 (0.2)

il

17,25 %

Kriteria kelayakan investasi yang digunakan dalam analisis ini adalah Ner
Present Value (NPV), Payback Period (PP), Profitability Index (P), dan Internal
Rate of Return (IRR).

1. Net Present Value (NPV)

Metode NPV memperhitungkan selisih antara nilai sekarang dengan
penerimaan kas bersih di masa yang akan datang setelah pajak dengan
pengeluaran investasi awal. Jika selisihnya positif maka bisnis tersebut diterima.
Jika selisihnya negatif maka bisnis tersebut tidak layak. Jika selisihnya 0 maka
bisnis tersebut tetap dijalankan, jika bisnis tersebut digunakan untuk kepentingan
publik. Nilai NPV didapatkan dari proyeksi cashflow, Discount Factor yang
digunakan berdasarkan hasil perhitungan biaya modal yaitu 20 % untuk komposisi
modal sendiri 100%; 17,25 % untuk komposisi modal sendiri 75 % dan pinjaman

bank 25 %; dan 14,5% untuk komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank

50 %.
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Tabel 4.14
Net Present Value (NPV) PT X Pola Mandiri (100% Modal Sendiri)

42991.pdf

1 4409211 0,8333 6742290645

2 1476213773 0,6944 3.108.282.844

3 4540203 576 0,5787 2.627415.809

) 4.600.718.942 04823 2218926746

5 4.657.208.018 04019 1871.731.902
Total PV of NCF 13.500.586.944

Initial Investment

5.635.300.000

Sumber: Penulls (dlolah) o

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 7.865.286.944 - ,

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5

tahun lebih besar daripada investasi awal.

Tabel 4.15

Net Present Value ('NPV) PT X Pola Mandln (25 %Pmaman Bank . o

Sumber: Penuhs (dlolah)

1 3 994 285 054 0,8529 3 406 639 705
2 4.061.493.334 0,7274 2.954.337.057
3 4.125.720.105 0,6204 2.559.535.794
4 4.186.463.325 0,5291 2.215.112.998
5 4.243.171.492 0,4513 1.914.812.825

Total PV of NCF 13.050.438.378

Initial Investment 5.635.300.000
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Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 7.415.138.378 -,
artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5

tahun lebih besar daripada investasi awal.

Tabel 4.16
Net Present Va[ue (NPV) PT X Pola Mandm (50 % Pinjaman Bank)

Y Xt 8734 | 3.126.042.074

2 3.646.772.902 0.7628 2.781.619.650
3 3.711.236.641 0.6662 2.472.305.798
4 3.772.207.716 0,5818 2.194.692.363
5 3.829.134.974 0,5081 1.945.683.185
Total PV of NCF 12.520.348.070

Initial Investrnent 5.635.300.000

Sumber: Penulis (diolah)
Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp.6.885.048.070,- ,
artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5

tahun lebih besar daripada investasi awal.

2. Payback Period (PP)

Metode Payback Period (PP) menggunakan jangka waktu pengembalian
investasi sebagai faktor menentukan penerimaan atau penolakan suatu investasi.
Jika jangka waktu Payback Period (PP) kurang dari masa ekonomis habis, maka

investasi tersebut layak untuk dilaksanakan, demikian sebaliknya.
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Tabel 4.17

Payback Period (PP) PT. X Pola Mandiri (100% Modal Sendiri)

(5.635.300.000) | (5.635.300.000)
1 4409251941 | (1.226.048.059)
7 1476213773 | 33501654715
3 4540203576 | 7.790369.291
7 4600718942 | 12391.088.233
5 4657208018 | 17.048296250

Sumber: Penulis (diolah)
Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan menggunakan
modal sendiri adalah 1 tahun 3 bulan. Oleh karena itu investasi dianggap layak

karena waktu pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu ekonomi bisnis.

Tabel 4.18

Payback Period (PP) PT. X Pola Mandiri (25 % Pinjaman Bank)

1 3994285054 | (1.641.014.946)
2 4061493334 | 2.420.478.388
3 4.125720.105 | 6.546.198.492
4 4.186.463325 | 10.732.661.817
5 4243.171492 | 14.975.833.309

Sumber: Penulis (diolah)
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Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan menggunakan
modal sendiri 75 % dan pinjaman dari bank 25 % adalah 1 tahun 5 bulan. Oleh
karena itu investasi dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat
daripada jangka waktu ekonomi Bisnis.

Tabel 4.19

Payback Period (PP) PT. X Pola Mandiri ( 50 % Pinjaman Bank)

(5.635.300.000) | (5.635.300.000)
I 3579318175 | (2.055.981.825)
2 3646772902 | 1.590.791.076
3 3711236641 | 5.302.027.718
i 3772207716 | 9.074335434
5 3.820.134.974 | 12.903.370.408

Sumber: Penulis (diolah}

Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan menggunakan
modal sendiri 75 % dan pinjaman dan bank 25 % adalah 1 tahun 7 bulan. Oleh
karena itu investasi dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat
daripada jangka waktu ekonomi bisnis.

3. Profitability Index (PI)

Metode Profitability Index (PI) menghitung perbandingan antara nilai arus

kas bersih yang akan datang dengan nilai investasi sekarang. Profitability Index

(PI) harus lebih besar dari 1 baru dikatakan layak. Semakin besar PI, investasi

semakin layak.
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Profitability Index (PI) usaha peternakan ayam non kemitraan PT. X
dengan menggunakan modal sendiri adalah:

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih = 13.500.586.944 =240
Modal awal 5.635.300.000

Profitability Index (PI) usaha peternakan ayam non kemitraan PT. X

dengan menggunakan modal sendini 75 % dan pinjaman dari bank 25 % adalah:

| PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih = 13.050.438.378 =2,32
| Modal awal 5.635.300.000

Profitability Index (P1) usaha peternakan ayam non kemitraan PT. X

dengan menggunakan modal sendiri 50 % dan pinjaman dari bank 50 % adalah:

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersth = 12.520.348.070 =2,22
Modal awal 5.635.300.000

Profitability Index (PI) usaha peternakan ayam non kemitraan PT. X
dengan menggunakan 3 skenario modal adalah > 1 sehingga bisnis ini layak

dijalankan.

4. Internal Rate of Return (IRR)
Metode fniernal Rate of Return adalah adopsi dari NPV. Satuannya
menggunakan %. Tingkat bunga dimana arus kas masuk yang sudah di present

value-kan = Initial investment-nya. IRR > K diterima, IRR < K ditolak. Semakin

besar IRR semakin layak.
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Tabel 4.20
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Mandiri (100% Modal Sendiri)

(5 635. 300 000)

0

1 4.409.251.941
2 4476213773
3 4.540.203.576
4

5

4.600.718.942
4.657.208.018

IRR= 74,50%
Sumber: Penulis diolah

Tabel 4.21
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Mandiri ( 25 % Pinjaman Bank)

e 0 o S S 1 (5635300000) oo |

1 3.994 285.054
2 4.061.493.334
3 4.125.720.105
4
5

4.186.463.325
4.243.171.492

IRR=66,48%

Sumber: Penulis diolah

Tabel 4.22
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Mandiri ( 50 % Pinjaman Bank)

1 3.579.318.175
2 3.646.772.902
3 3.711.236.641
4 3.772.207.716
5 3.829.134.974

IRR= 58,33%

Sumber: Penulis diolah
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa investasi layak dilaksanakan

karena memiliki IRR diatas Discount Factor.

4.4.1.6 Analisis Sensitivitas Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola

Mandiri (Nonr Mitra)

Dalam analisis usaha banyak dipergunakan asumsi-asumsi, sehingga
perhitungan penerimaan dan pengeluaran mengandung ketidakpastian. Salah satu
metode untuk menelaah kembali kelayakan finansial dengan adanya perubahan-
perubahan adalah analisis sensitivitas. Asumsi-asumsi yang digunakan dalam
penelitian peternakan ayam pedaging dengan pola mandiri adalab harga jual

output ayam jenis pedaging dan biaya produksi.

Tabel 4,23
Analisis Sensitivitas PT X Pola Mandiri (Non Kemitraan)

Sh:<5 kA ual * - Biaya Produ “Harga fual.5: | Biava Produksi
+10 15,398.422.045 7.734.989.895 98,37% 59,12%
45 13.036.489.622 9.201.561.098 86,58% 66,90%
Dasar 10,668.132.301 10.668.132.301 74,50% 74,50%
5 8.202.335.624 12.134.703.504 62,02% 81,96%
10 5.907.859.699 13.601.274.707 48,99% 89,31%

Sumber: Penulis

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam
jenis pedaging rentan terhadap perubahan harga dan biaya produksi. Apabila
terjadi penurunan atau kenaikan harga jual ayam pedaging sebesar 5% maka

proyek ini mempunyai selisth NPV sebesar 1,9 Milyar sedangkan untuk biaya

produksi, perubahan sebesar 5% NPV berubah sebesar 1,2 Milyar. Apabila terjadi
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penurunan atau kenaikan harga jual ayam pedaging sebesar 5% maka proyek ini
mempunyai selisih IRR sebesar 12 % sedangkan untuk biaya produksi, perubahan
sebesar 5% IRR berubah sebesar 7,55% .

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas terhadap kenaikan biaya produksi
dan penurunan harga jual, diperoleh juga bahwa batasan terhadap kenaikan biaya
produksi yaitu sebesar 33%, penurunan harga jual ayam 20% persen. Hal ini
menunjukkan bahwa kenaikan harga biaya produksi dan penurunan harga jual
ayam sangat sensitif terhadap usaha peternakan ayam pedaging dengan pola
mandiri. Jika usaha menghadapi kondisi perubahan melebihi batas tersebut maka

usaha tidak layak untuk terus dijalankan secara finansial.

4.4.2 Analisis Finansial Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan
Berikut perkiraan arus kas (cashflow) yang akan terjadi dalam usaha

peternakan ayam pedaging PT. X jika menggunakan pola Kemitraan :

4.4.2.1 Arus Penerimaan (Inflow)

Penjualan ayam dihitung dant 80.000 DOC yang dipelihara dikurangi
dengan angka mortalitas tiga persen, dikalikan dengan harga beli PT.Charoen
Pokphand Indonesia untuk tahun pertama yaitu Rp 18.000/kg. Pemanenan
dilakukan saat ayam berumur 30 hari, bobot rata-rata mencapai 1.7 kilogram per
ekornya. Dalam satu tahun terjadi 6 kali masa panen. PT. Charoen Pokphand akan
datang ke kandang untuk membeli ayam broiler dari peternakan ini. Adapun

penerimaan penjualan ayam hidup di peternakan PT. X dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.
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Tabel 4.24
Penerimaan Penjualan Ayam Hidup dengan Pola Kemitraan

, 1.31.920 2, 374 560 000
2 77.600 1,7 131.920 2.374.560.000
3 77.600 1,7 131.920 2.374.560.000
4 77.600 1.7 131.920 2.374,560,000
5 77.600 1,7 131.920 2.374.560.000
6 77.600 1,7 I3l 920 2.374. 560 000
= R ER A o

o 4 ‘*E‘ o
PR T "*“‘:‘..u’i S

Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perhitungan penerimaan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
penerimaan yang berasal dari penjualan ayam hidup selama satu tahun pada tahun
pertama adalah sebesar Rp. 14.247.360.000. Hasil tersebut didapat dari perkalian
antara juinlah ayam yang dipanen per periode setelah dikurangi angka mortalitas 3
persen yaitu 77. 600 ekor dengan bobot panen sebesar 1.7 kilogram per f_:lggr_
dengan harga jual tetap Rp. 18.000 per kg dengan jumlah periode yang dilakukan
dalam satu tahun yaitu enam pertode.

4.4.2.2 Arus Biaya (Qutflow)

Qutflow adalah aliran kas yang dikeluarkan usaha. Quiflow usaha
peternakan ayam dibagi menjadi dua yaitu biaya investasi dan biaya operasional.
Outflow menunjukkan pengeluaran biaya-biaya yang mengakibatkan pengurangan
kas pada aliran cashffow. Pengurangan ini diakibatkan biaya-biaya yang harus
dikeluarkan untuk membiayai kegiatan usaha scperti kegiatan investasi dan
kegiatan operasional usaha. Biaya investai dikeluarkan pada saat awal pendirian
usaha dan kemudian dilakukan re-investasi jika umur e¢konomis telah habis

sementara usaha masih terus berjalan. Sedangkan biaya operasional usaha adalah
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biaya yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung yang terdiri dari
biaya produksi dan biaya operasional lainnya.
1. Perkiraan Biaya Investasi

Biaya Investasi yang dikeluarkan untuk peternakan dengan pola kemitraan
sama dengan perkiraaan biaya investasi untuk pola mandiri yaitu Rp.
5.635.300.000,-, begitu juga dengan biaya penyusutan, biaya penyusutan yang
dikeluarkan untuk peternakan dengan pola kemitraan sama dengan perkiraaan
biaya penyusutan untuk pola mandiri yaitu Rp. 341.000.000,-/tahun.

Sama dengan pola mandiri biaya investast peternakan ayam dengan pola
kemitraan juga akan dilihat dar tiga sisi, yaitu menggunakan (a) modal sendiri,
(b} pinjaman sebesar 25 % dari bank dengan bunga sebesar 12 % setahun selama
5 tahun, (c¢) pinjaman sebesar 50 % dari bank dengan bunga sebesar 12 % setahun
selama 5 tahun
2. Perkiraan Biaya Operasional

Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan selama usaha berjalan.
Perkiraan biaya operasional usaha peternakan ayam PT. X dibagi menjadi dua
jenis yaifu biaya produksi dan biaya operasional lainnya.

a. Biaya produksi

Biaya produksi adalah keseluruhan bi;;ya produksi ekonomi yang
dibutuhkan dalam kegiatan produksi ayam hidup. Biaya ini besarnya dipengaruhi
secara langsung oleh jumlah produksi. E;iaya produksi yang dikeluarkan pada
usaha peternakan ayam pedaging terdiri dari biaya DOC, pakan dan obat-obatan.
Adapun perkiraan biaya produksi di peternakan PT. X dengan pola kemitraan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini




ii.
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Tabel 4.25
Perkiraan Biaya Produksi PT X dengan Pola Kemitraan

Sumber: Penulis (diolah)

Day Old Chick (DOC)

Harga DOC diasumsikan sama pada setiap tahunnya yaitu sebesar Rp 4.500
per ekor, yang merupakan harga rata-rata DOC yang sering digunakan oleh
peternakan. Jumlah DOC yang dipelihara adalah 80.000 ekor

Pakan

Harga pakan diasumsikan sama yaitu sebesar Rp. 7.200 per kg, untuk
menghasilkan ayam dengan bobot 1,7 kg maka dibutuhkan 2.3 kg pakan per
ekor ayam per periode, maka biaya pakan untuk satu ekor DOC yaitu 2.3 kg
per ekor dikalikan 80.000 ekor dikalikan dengan harga pakan Rp. 7.200 per
kg. Dari hasil perhitungan tersebut diperolehlah biaya pakan per periode
sebesar Rp. 1.324.800.000.

Biaya pakan peternakan pola kemitraan lebih mahal daripada peternakan
mandiri karena peternakan denpgan pola kemitraan harus membeli pakan
produksi perusahaan inti yaite PT. Charoen Pokphand Indonesia, sedangkan
peternakan mandiri bebas menggunakan pakan merek apa saja yang ada di

pasaran yang harganya dapat lebih murah.
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fii.  Obat-obatan dan vaksin

Harga obat-obatan diasumsikan sama tiap pericdenya untuk jumlah DOC
sebanyak 80.000 ekor. Setiap DOC menghabiskan biaya sebesar Rp. 300,-,
maka biaya obat-obatan yang dikeluarkan peternakan ini per periode yaitu
sebesar Rp. 24.000.000,-.

b. Biaya operasional lainnya.

Biaya operasional yang dikeluarkan untuk peternakan dengan pola Kemitraan

sama dengan perkiraaan biaya operasional untuk pola mandin yaitu Rp.

197.833.334, - per periode atau Rp. 1.187.000.004 per tahun.

4.4.2.3 Analisis Laba Rugi

Hasil perhitungan analisis laba rugi digunakan untuk perhitungan cashflow
yaitu komponen pajak penghasilan yang diperoleh di laporan laba rugi. Pajak
penghasilan akan mengurangi penerimaan, besarnya pajak sudah diatur pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 tahun 2008 tentang tarif umum
PPh Badan dengan peredaran bruto diatas Rp.4.800.000.000,- s/d Rp.
50.000.000.000 . Ketentuan ini diasumsikan tetap hingga akhir umur bisnis.
Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha peternakan ayam broiler
pola kemitraan dengan menggunakan modal sendiri pada tahun pertama usaha
peternakan ini sudah memiliki predaran bruto sebesar Rp. 14.247.360.000,-, oleh
karena itu dikenakan pajak penghasilan sebesar Rp. 583.655.042,- pada talhun

pertama sehingga pendapatan bersih yang diperoleh adalah Rp. 2.223.904.954 .-,

Rincian analisis laba rugi dapat dilihat pada tabel dibawah ini




Tabel 4.26
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Analisis Laba Rugi PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri)

‘Pepdapatin :
Total Pendapatan 6 periode panzn 14247360000 | 14.674.780.800 | 15.115.024.224 | 15568474951 | 16.035.529.199
T et i Tl 1% SEaEN it
10.252800.000 | 10.560.384.000 | 10877.195.520 | 11203511386 [ 11.539.616.127
Biaya Operasional
Bizya Tenaga kerja 444000000) 438400000 537240000 590964000 650060400
Bisya operasional lainnya 402000000] 422100000 | 43205000 465365250 | 483633313
Biaya penyusutan kandang dan peralatan 341.000.004 341.000.004 341.000.004 341.000.004 341.080.004
Tatal Biaya Operasional 1187000004 | 1251500004 | 1320445004 | 1397329254 | 1479683917
Total Pengeluaran 11439800004 | 10.811.884.004 | 12198640524 | 12600840640 | 13.019.310,644
arming Before Tax (EBT) 2.807,559.99 | 2.862896.796 1. 2916.383.200°}: - 2967634311 133 016218556
Pajak Penghasilan
PKP mendapat fasilitas 45870656 936420075 926140875 | 91497200 902360697
PKP tidzk mendapat fasiltas 1861680340 | 1926.466821 | 1990242825 | 2.052667.062] 2113357859
PPh terutang
mendapat fasilitas 118.234.957 117.053.747 115.767.609 114.370.906 112,857 387
tidak mendapat fasilitss 465420085 481616705 | 4975607061 513066766 | 528339465
Total PPh terutang 83655042 SOR6T04S2|  6133M3I6]  621837672] 641191052
‘Rarning After Tax (EAT) 2223,904954 | 2264106344 |. £°2.303.085384, 11" 2.340.0960630: {5 2.375.001. 504
Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha peternakan ayam

broiler pola kemitraan dengan menggunakan 25% modal berupa pinjaman dari

bank pada tahun pertama usaha peternakan ini sudah memiliki predaran bruto

sebesar Rp. 14.247.360.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan

sebesar Rp. 548.509.885,- pada tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang

diperoleh adalah Rp. 2.089.991.111,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat

pada tabel dibawah ini
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Analisis Laba Rugi PT X Pola Kemitraan (25 % Pinjaman Bank )

Total Pendapatan § periode panen 14247360000 | 14674780800 | 1515004204 | 15568474951 | 16035529199
Biaya produksi 10252.800000] 10560364000 | 10877.195520 | 11.203511386 | 11539616727
Biaya Operasional
Biaya Tenaga kefja 444,000.000 488.400.000 537.240.000 590.964.000 650.060.400
Biaya operasioral mya 0owo0|  ainow| 4520500]  $65365250] 488633503
Biaya pemyusutan kandzng dan peralatan 341000004 341000004 | 341.000.004 341.000.004 341.000.004
Total Biaya Operasions! 1182000001 1251500004 | 132 45000] 139738254] 1479.693917
Beban di Luar Usaha
Beban bunga 109.09000] 16909000  169.059.000] 169059000 169.039.000
Tatal Beban i Luar Usaba 169.059000] 169059000 169059000 | 16905900 |  169.059000
1L608.859.004 | 11980.943.004 | 12367699.521| 12769899640 | 13.188369.644
T R R A I S B U
B922915| WBLILIGE| SI4I68|  S280762|  BL153M
PKP tidak mendapat fesiltas 1745578081 | 18127105628 LSMBTLON| L935731548| L994904186
PPh tenutang
wendapal fsilitas NLIS364]  0MLS2 | 109036710|  107855470| 106331920
tidak rcodzpat esilis BIDAS0|  40.06407]  #STTTM|  4B9LET| 49872604
Total PPb ferutang SBSW885 | SIITIR|  STITIAS|  I7BEI%8| 605257968
Barning After Tax [EAT); 080.991:11 {22.130.515:368 | - 2169.550.235 1" 1220678695411 1 1241001588

Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perkiraaan laporan laba rugi pada usaha peternakan ayam

broiler pola kemitraan dengan menggunakan 50% modal berupa pinjaman dari

bank pada tahun pertama usaha peternakan ini sudah memiliki predaran bruto

sebesar Rp. 14.247.360.000,-, oleh karena itu dikenakan pajak penghasilan

sebesar Rp. 513.364.727 - pada tahun pertama sehingga pendapatan bersih yang
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diperoleh adalah Rp. 1.956.077.269,-. Rincian analisis laba rugi dapat dilihat

pada tabel dibawah ini

Tabel 4.28
Analisis Laba Rugi PT X Pola Kemitraan (50 % Pinjaman Bank )

. “»mpmﬂ :‘ it e < b a R gt - -at i S
Total Pendapatan 6 periode panen 14247360000 | 14674780800 | 15015024224 | 15.568.474.951 | 16035529199
Pergelvirin v
Biaya produksi 10252800000 | 10.560.334000 ) 10.877.195.520) 11203511386 | 11539.616.727
Biaya Operasional
Biaya Tenaga kegja 44.000.000 483.400.000 §37.240.00% 390.964.000 650.060.460
Biaya aperasional lsinnya 402.000.000 §22.100.000 443.205.000 465.365.250 488.633,513
Biaya penyusutan kandang dan peralatan 341.000.604 341.000.004 341.000.004 341.000.004 341.000.004
Total Biaya Operasional LIS7.000.004 |  1.251.500.004 1.321.445.004 1.397.329.254 1.479.693917
Beban di Luar Usaha
Beban bungs 338,118,000 338.118.000 338,118,000 338,118,000 338.118.000
Total Beban di Luar Ussha 338.118.000 338,118,000 138.118.000 338118000 332118000
Todal Pengeluaran 11777918004 | 12450002004 | 12536.738.5241 12938958640 | 1335742864
Earning Béfore Tax (EB 2469441996 1< 14BN | LIRS0 |. < 2620516301 1 24TR 100
Pajak Penghasitan
PKP mendapat fasilitas 831.966.173 823 834.361 218.766.492 810.720.275 801.650.043
PRP tidsk mendapat fasilitas 1637475823 1.698.944.435 1.759.499.208 1.818.796.036 1.876.450.513
PPh terutang
mendapat fasiliag 193.595.712 13.229.205 102.45.811 101.340.034 100.206.255
tidak mendapat fasilitas 409.368.956 424736109 439874.802 454.699.009 469112628
Total PPh terutang 513364727 527965404 542220614 §56.039.043 569.3 18.884
Fariiig After Tex (BAT), 1 S 19%60TI6 ] 199681339 s TI648.086 | " 203 4TI268 | S 108, 781.6M
Sumber: Penulis (diolah)

4.4.2.4 Proyeksi Arus Kas Tahunan (Cash Flow)

Rincian proyeksi arus kas dapat dilihat pada tabel dibawah ini
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Tabel 4,29

Proyeksi Arus Kas PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri)

fhun2 %) Tahimd. o, | Tahond ghm$, .,

- 2564904958|  SITOIL30E|  TRI4IEEE4] 10495283338
CASH INFLOW
Peoerimaan Pegjualan 4UT360000 [ 14674780800 | 1511500224 ]  15S6RM%1 [ 1603559199
Tl Céish Inflgiy : S ITAT80B00 SIS0 - 1SEGRA45L: 116035520199
CASH QUTFLOW
Biaya lavestasi 5.635.300.000
Biaya Produksi 10252800000 | 10360384000 |  10.877.195.520 11.203.511.386 11.539.616.721
Biaya Operasional BMEO0DOO0| 910500000 |  G045000] 1036329250  L13BGRRIN3
Paj Penghasilan BIEH0R|  9REM4SL|  GIMMING|  eNBER| 619032

Total Cash Outflow: |- 5635300.000 1 116845500 ], 12060554452 (7 1247096836 ~ 12881378307 | -« 13319.507.601°

NET CASHFLOW =" |~ (5, 1o ASIRNEAE | 64055388 |+ - 268LODGGI | . ¢ 2716021508

0 J; 7 SIT00313059.1: 578141866943 | 104852833378 .. 132013048455

Sumber : Penulis (diolah)
Tabel 4.30
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank)

i3 2 b o Tahund - 500 S TahanS - .

SALDO AWAL . | ZLIODEIN| 4338580979 6.567.766.215 8 833,788,168
CASH INFLOW

Penerimaan Penjualan 14247360000 | 14674780800 | 15015024224 15568474951 16.035.529.19
Total Cathrlanow2 | i 1AT41360.000 | - IAS4TR0800 T IS IIAMATI ] - o 15508474951 16.035509,19
CASH OUTFLOW

Biaya Investasi 5.635.300.000

Biaya Produksi 10252800000 10560384000 10477.095520] 1120351138 11.539.616.777
Biaya Operasional 846,000,000 910,500,000 980,445,000 1056329250 1.138.693.913
Beban di Luar Usaha 450 824.04 450.824.004 450.824.004 450.824.004 450.824.004
Pajak Penghasilan 548.500.885 563317.928 577.774.465 591,788.358 605.257.968

L098.133.880 |- ) I24RS.005502 4 12.886.238.989 | -2 13 300452997, .15 13734302611

Total Cashi Ouiflowsss | £ S.638300.000

INET.CASHFLOW: - | - (86353000000 250 L1IO22600 1| ~ 2180754868 |-+ 2RTBEB5 | - +2266M1954 - ' 23011368

]

- B0 £

SALDO ARHIR 75, PG - ABRIS0IT - T6SERIEAS | T RBIBIBLIEH [ 2 1L134924.756

Sumber : Penulis (diolah)
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Tabel 4.31
Proyeksi Arus Kas PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank)
e Dk b 157 2 Taban 2, ihizh 3 5 Tabug 4 Tiban5.- 50
SALDO AWAL L7354.2m | 350780669 5321579  71m293031
CASH INFLOW
Penerimazn Penjualan 14247360000 | 14674780800 | IS.1150424 | 15568474951 16035520199
iy I 4247360000 [+ 14 STATB0S00] = (SIS0 |2 1S5R4TA951 |12 16038529.199
CASH OUTFLOW
Biaya lvestasi 5.635.300.000
Bisya Produksi 10252800000 | 10.560384.000 [ 1087195520 11203511386 115961677
Biaya Operasional BSO00.000| 910500000 98445000  10639250|  LI386S9N3
Beban di Luar Uszha L6000 | 901648000 901648000 901.648.000 901 648,000
Pajak Penghasilan SB3AT|  SoesaM|  saamoeld 556,039,043 569.318.884
Totel Cash Quiflos |7 55300000 E 1RSI SILTIN &~ 1900497404 ¥ 13305091341, . ZIATITR LG9 1 "M 4 149277 803
NET CASHFLOW 3| (S 65300.000)] 0| SRS 18651676
SALDO AKHIR 521" (SE5300000)): - 1785 A R Y R - e

Sumber : Penulis (diolah)

4.4.2.5 Analisis Kriteria Kelayakan Investasi

Analisis kriteria kelayakan investasi

dilakukan

untuk mengetahui

kelayakan usaha peternakan ayam pedaging ini dilihat dari aspek finansial. Dalam

rencana pembangunan proyek PT. X ini pendanaan akan dilihat dari 3 skenario,

yaitu menggunakan (a) modal sendiri (b) pinjaman sebesar 50% dengan bunga

12% setahun selama 5 tahun dan (c) pinjaman sebesar 25% dengan bunga 12%

setahun selama 5 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan biaya investasi, diketahui

biaya investasi awal yang dibutuhkan adalah Rp. 5.635.300.000,- Tarif pajak

diketahui sebesar 25 % dan tingkat pengembalian yang diharapkan adalah 20%.

Berikut ini adalah perhitungan untuk biaya modal:

a. Komposisi modal sendiri 100%

WACC = Wdkd (1 - T) + WeKe + WpKp

= 100% (20%)

=20%
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b. Komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank 50 %

WACC = Wdkd (1 -T) + WeKe + WpKp

0.5 (0.12) (1-0.25) + 0.5 (0.2) + 0

= 145%
c. Komposisi modal sendiri 75 % dan pinjaman bank 25 %

WACC = Wdkd (1 - T) + WeKe + WpKp

0.25(0.12) (1-0.25)+0.75 (0.2) + 0

=17,25%
Kriteria kelayakan investasi yang digunakan dalam analisis ini adalah Net Present
Value (NPV), Payback Period (PP), Profitability Index (P1), dan Internal Rate of

Return (IRR).

1. Net Present Value (NPV)

Metode NPV memperhitungkan selisih antara nilai sekarang dengan
penerimaan kas bersih di masa yang akan datang setelah pajak dengan
pengeluaran investasi awal. Jika selisihnya positif maka bisnis tersebut diterima.
Jika selisihnya negatif maka bisnis tersebut tidak layak. Jika selisihnya O maka
bisnis tersebut tetap dijalankan, jika bisnis tersebut digunakan untuk kepentingan
publik. Nilai NPV didapatkan dari proyeksi cashflow, Discount Factor yang
digunakan berdasarkan hasil perhitungan biaya modal yaitu 20 % untuk komposisi
modal sendiri 100%; 17,25 % untuk komposisi modal sendiri 75 % dan pinjaman

bank 25 %: dan 14,5% untuk komposisi modal sendiri 50 % dan pinjaman bank

50 %.
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Tabel 4.32
Net Present Value (NPV) PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri)

1 2.564.904.958 0,8333 2.137.335.302
2 2.605.226.348 0,6944 1.809.069.176
3 2.644.055.388 0,5787 1.530.114.853
4 2.681.096.643 0,4823 1.293.092.911
5 2.716.021.508 0,4019 1.091.569.044
Total PV of NCF 7.861.181.286
Initial Investment 5.635.300.000
NPV 2:225.881:286.

Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 2.225.881,286,
artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5
tahun lebih besar daripada investasi awal.

Tabel 4.33
Net Present Value (NPV) PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank)

~Tahun. | :Net:Gash-Flow | 'DE 25%: 7 PVLOENCE 52

1 2.149.226.111 1.833.028.666
2 2.189.754.868 0,7274 1.592.831.360
3 2.228.785.235 0,6204 1.382.705.429
4 2.266.021.954 0,5291 1.198.982.122
5 2.301.136.588 0,4513 1.038.432.187

Total PV of NCF 7.045.979.765

Initial Investment 5.635.300.000

Sumber: Penulis (diolah)
Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 1.410.679.765-,
artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5

tahun lebih besar daripada investasi awal.
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Tabel 4.34
Net Present Value (NPV) PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank)

1 1.733.547.273 0,8734 1.514.015.085
2 1.774.283.396 0,7628 1.353.355.883
3 1.813.515.090 0,6662 1.208.105.089
4 1.850.947.272 0,5818 1.076.891.875
5 1.886.251.676 0,5081 958.456.055

Total PV of NCF 6.110.823.987

Initial Investment 5.635.300.000

S NPV 75 87

Sumber: Penulis (diolah)

Berdasarkan perhitungan diatas nilai NPV adalah Rp. 475.523.987-

artinya investasi layak dilakukan karena nilai sekarang dari cashflow selama 5

tahun lebih besar daripada investasi awal.

2. Payback Period (PP)

Metode Payback Period (PP) menggunakan jangka waktu pengembalian

investasi sebagai faktor menentukan penerimaan atau penolakan suatu mvestasi.

Jika jangka waktu Payback Period (PP) kurang dari masa ekonomis habis, maka

investasi tersebut layak untuk dilaksanakan, demikian sebaliknya.

Tabel 4.35
Payback Period (PP) PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri)

(5.635.300.000)|

(5.635.300.000)

2.564.904.958

(3.070.395.042)

2.605.226.348

(465.168.694)

2.644.055.388

2.178.886.694

2.681.096.643

4.859.983.338

m#mwwoigi

2.716.021.508

7.576.004.846

Sumber: Penulis (diolah)
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Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan pola kemitraan
dan menggunakan modal sendiri adalah 2 tahun 2 bulan. Oleh karena itu investasi
dianggap layak karena waktu pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu
ekonomi bisnis.

Tabel 4.36
Payback Period (PP) PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank)

) (5 635.300.000)] (5.635.300.000)
1 2.149.226.111 | (3.486.073.889)
2 2.189.754.868 | (1.296.319.021)
3 2.228.785.235 932.466.215
4 2.266.021.954 3.198.488.168
5 2.301.136.588 5.499.624.756

Sumber: Penulis (diolah)

Payback Period (PP) usaha peternakan ayam PT. X dengan pola kemitraan
dan menggunakan 75 % modal sendirt dan 25 % pinjaman dari bank adalah 2
tahun 7 bulan. Oleh karena itu investasi dianggap layak karena waktu
pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu ekonomi bisnis.

Tabel 4.37
Payback Period (PP) PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank)

YFahun | Net.Cash'Flov

g

- AkumulasiNCE=
(5.635.300.000) (5 635.300.000)

O

1 1.733.547.273 (3.901.752.727)
2 1.774.283.396 (2.127.469.331)
3 1.813.515.090 (313.954.241)
4 1.850.947.272 1.536.993.031
5

1.886.251.676 3.423.244.707

Sumber: Penulis (diolah)
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Payback Period (PP) usaba peternakan ayam PT. X dengan pola kemitraan
dan menggunakan 50 % modal sendiri dan 50 % pinjaman dari bank adalah 3
tahun 2 bulan. Oleh karena itu investasi dianggap layak karena waktu
pengembalian lebih cepat daripada jangka waktu ekonomi bisnis.

3. Profitability Index (PI)

Metode Profitability Index (P1) menghitung perbandingan antara nilai arus
kas bersih yang akan datang dengan nilai investasi sekarang. Profitability Index
(PI) harus lebih besar dari 1 baru dikatakan layak. Semakin besar PI, investasi
sernakin layak.

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih =7.861.181.286 =1,39

Modal awal 5.635.300.000

Profitability Index dari bisnis petemakan ayam pola kemitraan dengan
menggunakan modal sendiri adalah 1,39 atau diatas 1, sehingga investasi layak
dijalankan.

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih =7.045.979.765 =125
Modal awal 5.635.300.000

Profitability Index dari bisnis peternakan ayam pola kemitraan dengan
menggunakan 75% modal sendiri dan 25% pinjaman dari bank adalah 1,25 atau
diatas 1, sehingga investasi layak dijalankan.

PI= Nilai Sekarang dari penerimaan bersih =6.110.823.987 =1,08
Modal awal 5.635.300.000

Profitability Index dari bisnis peternakan ayam pola kemitraan dengan
menggunakan 50% modal sendiri dan 50% pinjaman dari baok adalah 1,08 atau

diatas 1, sehingga investast layak dijalankan.
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4. Internal Rate of Return (IRR)

Metode Internal Rate of Return adalah adopsi dari NPV. Satuannya
menggunakan %. Tingkat bunga dimana arus kas masuk yang sudah di present
value-kan = Initial investment-nya. IRR > K diterima, IRR < K ditolak. Semakin

besar IRR semakin layak

Tabel 4.38
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Kemitraan (100% Modal Sendiri)

(5.635.300.000)
2.564.904.958
2.605.226.348
2.644.055.388
2.681.096.643

2.716.021.508

IRR= 36,77%

Sumber: Penulis (diolah)

Tabel 4.39
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Kemitraan (25% Pinjaman Bank)

(5.635.300.000)
2.149.226.111
2.189.754.868
2.228.785.235
2.266.021.954
2.301.136.588

e

IRR=27,61%
Sumber: Penulis (diolah)
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Tabel 4.40
Internal Rate of Return (IRR) PT X Pola Kemitraan (50% Pinjaman Bank)

=

(5.635.300.000)
1.733.547.273
1.774.283.396
1.813.515.090
1.850.947.272
1.886.251.676

U-J-\L»JM—‘OI

IRR=17,93%
Sumber: Penulis (diolah)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa investasi layak dilaksanakan

karena memiliki IRR diatas Discount Facfor.

4,42.6 Analisis Sensitivitas Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola
Kemitraan

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian peternakan ayam
pedaging dengan pola kemitraan adalah tingkat mortalitas (jumlah ayam yang
mati selama pemeliharaan). Asumsi harga jual ayam jenis pedaging dan biaya
produksi tidak dapat digunakan dalam analisis sensitivitas ini karena harga jual
ayam dan harga faktor-faktor produksi (DOC,pakan dan obat-obatan) sudah
ditetapkan di awal produksi berdasarkan kesepakatan antara peternak dengan
perusahaan inti. Kesepakatan mengenai harga jual ayam dan harga faktor-faktor

produksi terscbut menggunakan sistem kontrak sehingga tidak akan berubah

selama setahun.
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Tabel 4.41
Analisis Sensitivitas PT X Pola Kemitraan

i s SRR o B L S ARG
0 3.307.607.439 44,36%
2 2.586.751.984 39,33%
4 1.864.702.969 34,17%
6 1.141.384,207 28,83%

Sumber: Penulis

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha peternakan ayam
pedaging dengan pola kemitraan rentan terbadap perubahan tingkat mortalitas.
Apabila terjadi penurunan .atau kenaikan tingkat mortalitas sebesar 2% maka
proyek ini mempunyai selisih NPV sebesar 720 Juta.

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas terhadap perubahan tingkat

mortalitas, diperoleh juga bahwa batasan terhadap tingkat mortalitas yaitu sebesar

9.2%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat mortalitas sangat sensitif terhadap
usaha peternakan ayam pedaging dengan pola kemitraan. Jika usaha menghadapi
kondisi perubahan melebihi batas tersebut maka usaha tidak layak untﬁk terus
dijalankan secara finansial.
4.5. Analisis Risiko Peternakan Ayam Pedaging

Peternakan ayam pedaging menghadapi berbagai risiko dalam
menjalankan usahanya, diantaranya adalah risiko produksi dan risiko finansial.
Ristko-risiko tersebut sangat berpengaruh terhadap produksi petemakan ayam
pedaging yang menyebabkan berfluktuasinya keuntungan atau pendapatan bersih
yang diperoleh oleh peternak untuk setiap periodenya. Identifikasi sumber-sumber

risiko pada peternakan ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung,

wawancara dan menganalisis laporan produksi peternakan.
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4.5.1 Identifikasi Sumber-sumber Risiko Pada Peternakan Ayam Pedaging

Beberapa resiko yang mungkin akan dihadapi oleh peternakan mandiri

pada umumnya, diantaranya adalah:

1. Penyediaan modal produksi

Peternak mandiri harus mengeluarkan modal cukup besar setiap awal
periode produksi untuk membeli DOC, pakan dan obat-obatan (berdasarkan
perhitungan sebelumnya dapat mencapai Rp. 1.580.000.000,-/periode), apabila
peternak mengalami kesulitan dalam menyediakan modal produksi tersebut dapat
menyebabkan terhambatnya proses produksi atau bahkan kegagalan dalam
menjalankan kegiatan produksi.
2. Fluktuast harga beli sarana produksi petemakan.

Selama periode pengamatan yang dilakukan yaitu pada tahun 2016 harga
DOC di bulan pertama sampai bulan ketiga relatif stabil yaitu berkisar Rp 4.500,-
per ekor, akan tetapi pada bulan keempat harga DOC mengalami peningkatan
yang sangat tinggi yaitu mencapai Rp 6100/ekor. Kenaikan harga ini disebabkan
oleh tingginya permintaan DOC karena persiapan menjelang Hari Raya Idul Fitri
dan kenaikan harga pakan. Selanjutnya untuk kenaikan harga pakan jenis 311
dengan harga normal sebesar Rp. 6.550,~kg dapat mencapai Rp. 6.960/kg,
sedangkan untuk pakan jenis 511 mencapai Rp. 7.000,-/kg dari harga normal Rp
6.000,-/kg.
3. Fluktuasi harga jual ayam pedaging.

Ayam pedaging merupakan salah satu komoditas peternakan yang sangat

cepat sekali mengalami perubahan harga. Harga jual ayam broiler bisa

berfluktuasi bahkan hanya dalam hitungan har.
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Selain itu berdasarkan pengamatan di lapangan, yang terjadi dalam
pemasaran daging ayam adalah saluran distribusi yang terlalu panjang dengan
banyaknya pedagang kecil yang memasarkan sehingga menyebabkan rata-rata
harga jual ayam hidup ditingkat peternak saat ini adalah berkisar antara
Rp.18.500-20.500/kg.

Berdasarkan pengamatan di lapangan pada bulan Juli 2016 (menjelang
Idu! Fitri) harga daging ayam di pasar untuk wilayah Jabodetabek mencapai Rp.
40.000,-/kg, tetapi harga ayam hidup di tingkat peternak hanya Rp. 21.00Q/kg.
Pada kondisi tertentu, misalnya pada saat pasokan ayam berlimpah di bulan
februari 2017 harga jual ayam hidup di tingkat peternak dapat jatuh ke harga
Rp.11.000-Rp. 12.000/kg.

4. Kondisi cuaca yang berubah-ubah

Pancaroba adalah masa peraliban antara dua musim utama di daerah iklim
muson, yaitu antara musim penghujan dan musim kemarau. Pancaroba antara
musim penghujan dan musim kemarau biasa terjadi pada bulan Maret dan April.
Kondisi iklim dan cuaca pada bulan April hingga Mei merupakan musim
peralihan dari musim hujan ke musim kemarau. Cuaca pada beberapa tahun
terakhir ini cukup ekstrem yang sering berubah-ubah secara tiba-tiba dari panas ke
dingin atau hujan, hal ini menjadi sumber risiko produksi yang sangat dirasakan
dampaknya secara umum bagi peternakan ayam karena sangat mempengaruhi
tingkat mortalitas ayam dan produktifitas peternakan.

5. Penyakit
Penyakit merupakan salah satu penyebab tingginya mortalitas pada

peternakan ayam pada umumnya. Dari hasil wawancara dan pengamatan langsung
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dengan pemilik peternakan, anak kandang, penyakit yang pernah menyerang
peternakan ayam adalah seperti penyakit Gumboro (Infectious Bursal Disease) ,
CRD (Cronic Respiratory Disease} dan ND (New Castle Disease). Penyakit
tersebut pada umumnya disebabkan oleh faktor virus dan bakteri. Selain itu
beberapa faktor penting dalam penyebaran penyakit adalah perubahan temperatur
kandang, perubahan musim, kebersihan kandang dan peralatan pakan dan minum.

Pada peternakan ayam, kemungkinan kematian ayam yang disebabkan
oleh penyakit cukup signifikan dan biasanya terjadi pada periode bulan Maret
hingga April, dimana pada bulan-bulan ini terjadi peralihan musim dari musim
hujan ke musim kemarau.
6. Ketidak disiplinan anak kandang

Ketidak disiplinan anak kandang dalam menjaga kebersihan kandang dan
merawat ayamn dapat menimbulkan penyakit. Dampak dar penyakit tersebut
sangat besar karena menurunkan pendapatan yang diferima peternak bahkan
berdampak kerugian yang cukup besar pada peternak. Oleh karena itu, perlu
penanganan yang tepat terhadap serangan penyakit pada peternakan ayam
pedaging.
7. Kualitas DOC yang kurang baik

Kualitas DOC merupakan salah satu sumber mortalitas pada peternakan
ayam pedaging yang dilihat dari fisik serta perkembangan ayam. Pada saat DOC
datang, tidak jarang anak kandang menemukan beberapa DOC yang cacat fisik
seperti kaki pincang atau lemah dan buta. Setelah DOC berumur beberapa hari,
hal lain yang ditemukan oleh anak kandang adalah seperti anak ayam yang tidak

mengalami perkembangan secara fisik atau kerdil padahal ayam tersebut cukup
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makan, ayam dengan kaki yang lemah dan kelainan fisik lainnya. Pada kasus
ayam kerdil, ini akan mempengaruhi efisiensi pakan pada peternakan, karena
dengan jumlah pakan yang sama namun berat badan yang dihasilkan tidak
bertambah sehingga hal ini menyebabkan peningkatan biaya pakan.
8. Hama predator

Kematian ayam juga sering kali disebabkan oleh adanya hama predator
(musang,ular,tikus dan biawak), hal ini disebabkan karena lokasi kandang yang
dekat dengan hutan dan sawah yang mudah dijangkau oleh binatang.
9. Kebocoran/ pencurian

Pencurian pakan, DOC maupun ayam siap panen, sangat berpengaruh pada
perhitungan lab rugi peternak. Pencurian bisa dilakukan oleh anak kandangsendiri
atau orang luar.
10. Pemasaran

Sebagai peternak mandiri PT. X bebas untuk memasarkan hasil panennya
ke pihak-pihak manapun yang membutuhkan, akan tetapi sebagai pemain baru
dalam bisnis ini dengan kapasitas produksi 80.000 ekor per siklus, kemungkinan
besar PT. X akan mengalami kesulitan untuk memasarkan hasil panennya karena
PT. X belum memiliki pelanggan tetap.
4.5.2 Strategi Penanganan Risiko Untuk Menjaga Agar Target Cashflow

Tercapai Pada Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Mandiri

Cara peternakan mandiri dalam mengatasi resiko tersebut dan menjaga
agar target cashflow dapat tercapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengatasi masalah dalam penyediaan modal produksi, peternak mandiri

harus melakukan perhitungan modal dan biaya yang diperlukan untuk operasional
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usaha dalam jangka waktu yang panjang Petemak mandiri harus mampu
memberikan anggaran yang aman untuk opersional usaha dalam beberapa waktu
kedepan.

2. Untuk mengatasi fluktuast harga beli sarana produksi peternakan dan harga jual

ayam, peternak mandiri disarankan untuk membuat kelompok peternak ayam
pedaging, ini berguna untuk membangun kekuatan antar sesama peternak mandiri
dalam menetapkan harga jual ayam di pasar sehingga peternak tidak dikuasai oleh
pedagang besar atau pengumpul dan konsumen. Selain itu peternak mandiri harus
selalu mencermati gejolak pasar, mulai dani harga DOC, harga pakan dan harga
jual ayam. Analisis yang matang sangat dibutuhkan agar peternak tidak.mcrugi
apabila terjadi kenaikan harga pakan ataupun turunnya harga jual daging ayam.
Sebaliknya, apabila terjadi kenaikan harga jual ayam, maka peternak bisa ikut
mendulang keuntungan lebih dari keadaan tersebut.

3. Untuk mengatasi kondisi cuaca yang berubah-ubah maka peternak melakukan’
beberapa upaya antara lain dengan menggunakan kandang closed house dan alat
pemanas, sehingga suhu dalam kandang tetap terjaga.

4. Untuk mengatasi penyakit maka peternak melakukan beberapa upaya antara
lain dengan menggunakan kandang closed house yang tertutup rapat dan
biosecurity. Biosecurity merupakan serangkaian program kebijakan yang
dilakukan oleh peternak meliputi isolasi, pengendalian lalu lintas pekerja dan
tamu serta sanitasi kandang. Isolasi merupakan cara untuk menjauhkan ayam dari
sumber penyakit. Pengendalian lalu lintas pekerja atau tamu dapat dilakukan
dengan cara membatasi keluar masuk orang atau kendaraan ke dalam lokasi

kandang, terutama jika berasal dari kandang lain yang belum jelas identitasnya
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sakit atau tidak. Sedangkan sanitasi dapat dilakukan dengan menjaga dan
mengelola kebersihan kandang, desinfeksi kandang, orang maupun kendaraan
yang masuk dalam area peternakan.

5. SDM vyang berkualitas merupakan salah satu kunci kesuksesan usaha
peternakan ayam. Oleh karena itu penting untuk membangun hubungan emosional
anatara pemilik peternakan dengan pegawainya agar seorang pegawai berusaha
semaksimal mungkin memberikan kontribusi terbaik untuk usaha peternakan
tersebut.

6. Untuk mengatasi kualitas DOC yang kurang baik peternak harus mensortir
ayam tersebut dan memisahkan ayam tersebut dengan ayam normal di tempat
yang telah disediakan agar tidak mempengaruhi biaya pakan.

7. Untuk mengatasi hama predator, peternak biasanya akan membangun gudang
pakan jauh dari lokasi kandang agar apabila ada hama tikus yang masuk ke
gudang pakan tidak akan langsung masuk ke kandang, membuat konstruksi
kandang yang kuat dan rapat agar tidak mudah ditembus oleh hama predator dan
selalu mengawasi serta memperbaiki bangunan kandang dari kerusakan atau
celah.

8. Untuk mencegah terjadinya kebocoran/ pencurian peternak harus melakukan
pencatatan atas populasi ternak dan stock pakan dan obat-obatan di gudang.

9. Untuk mencegah terjadinya kegagalan dalam pemasaran sebaiknya peternak
mandiri sebelum melakukan usaha peternakan harus mengetahui kemana akan

memasarkan hasil produksinya. Selain itu peternak juga harus mengetahui

panjang atau pendeknya jalur pemasaran untuk memperkirakan biaya pemasaran
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dan harga jual. Semakin panjang jalur pemasaran biasanya akan menyebabkan
biaya pemasaran semakin besar dan harga jual semakin kecil.
4.5.3 Strategi Penanganan Risiko Untuk Menjaga Agar Target Cashflow

Tercapai Pada Peternakan Ayam Pedaging Dengan Pola Kemitraan

Cara peternakan pola kemitraan dalam mengatasi resiko tersebut dan
menjaga agar target cashflow dapat tercapai adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengatasi resiko dalam penyediaan modal produksi, PT. X berencana
untuk melakukan kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand Indonesia. Kemitraan
vang rencananya akan dilakukan oleh PT. X merupakan salah satu alternatif
strategi yang dilakukan oleh peternak untuk mengurangi risiko. Dengan
melakukan kemitraan, PT. X tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk biaya
pemebelian DOC, Pakan dan obat-obatan, karena DOC, Pakan dan obat-obatan
disediakan oleh pihak inti (PT. Charoen Pokphand Indonesia) di awal produksi
yang akan dibayar dengan cara di potong dari hasil penjualan panen. Peternak
cukup menyediakan kandang, peralatan dan SDM.
2. Pola kemitraan juga mengurangi risiko fluktuasi harga beli sarana produksi
peternakan dan harga jual ayam. Peternak kemitraan mendapatkan kemudahan
dalam memperoleh input produksi dan pemasaran output. Harga input dan output
yang diterima oleh peternak telah ditetapkan berdasarkan harga kontrak dengan
perusahaan inti, dimana harga kontrak tersebut ditetapkan berdasarkan kebijakan
perusahaan. Harga kontrak tersebut sctiap tahunnya mengalami perubahan
menyesuaikan dengan kondisi pasar yang berfluktuatif. Sistem harga kontrak ini
menyebabkan peternak pola kemitraan tidak bisa menikmati keuntungan ﬁari

meningkatnya harga jual ayam di pasar menjelang idul fitri, tetapi peternak
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kemitraan juga tidak perlu khawatir jika terjadi anjlioknya harga ayam di pasar.
Walaupun demikian peternakan dengan pola kemitraan tetap akan mengalami
fluktuasi pendapatan. Fluktuasi pendapatan tersebut disebabkan oleh
berfluktuasinya harga jual ayam yang dipengaruhi oleh bobot badan ayam yang di
panen dan tingkat mortalitas.

3. Untuk mengatasi kondisi cuaca yang berubah-ubah upaya yang dilakukan oleh
peternakan kemitraan sama dengan peternakan mandiri yaitu dengan penggunaan
kandang closed house dan alat pemanas.

4. Untuk mengatast penyakit upaya yang dilakukan oleh petemakan kemitraan
sama dengan peternakan mandiri, perbedaan yang terjadi untuk peternakan
dengan pola kemitraan adalah tingkat kematian ayam dapat diminalisir dengan
adanya Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) dari pihak inti yang bertugas
mengontrol dan mendampingi peternak dalam masalah menejemen pemeliharaan
selain itu peternak juga mendapat kemudahan untuk memperoleh vaksin dan obat-
obatan yang telah disediakan oleh perusahaan inti.

5. Untuk mengatasi masalah SDM upaya yang dilakukan oleh peternakan
kemitraan sama dengan peternakan mandiri.

6. Untuk mengatasi kualitas DOC yang kurang baik upaya yang dilakukan oleh
peternakan kemitraan sama dengan peternakan mandiri.

7. Untuk mengatasi hama predator upaya yang dilakukan oleh petemakan
kemitraan sama dengan petemakan mandiri.

8. Untuk mencegah terjadinya kebocoran/ pencurian upaya yang dilakukan oleh

peternakan kemitraan sama dengan peternakan mandiri.
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9. Untuk mencegah terjadinya kegagalan dalam pemasaran peternak dengan pola
kemitraan tidak perlu repot mencari pembeli untuk memasarkan hasil ternaknya,
terutama untuk peternak skala besar karena seluruh hasil panen sudah pasti akan

dibeli oleh perusahaan inti sesuai dengan harga kontrak.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa rencana investasi
peternakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan dengan PT. Charoen
Pokphand memiliki resiko yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
petermakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri, hal ini dapat dilihat dari
hasil analisis aspek non finansial dan analisis resiko yang menunjukkan bahwa
usaha ini memiliki kemudahan dalam memperoleh sarana produksi, pembinaan
dan bimbingan teknis budidaya serta pemasaran ayam.

Melihat hasil analisis finansial peternakan ayam jenis pedaging melalui
pola kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand yang menunjukkan hasil sebagai
berikut:

a. Net Present Value (NPV) peternakan ayam jenis pedaging melalui pola
kemitraan dengan modal sendiri Rp. 2.225.881.286,- , NPV pada struktur modal
dengan modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % sebesar Rp.
1.410.679.765,- , dan NPV pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar
50% dan pinjaman bank 50 % sebesar Rp. 475.523.987 -,

b. Payback Period (PP) peternakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan
dengan modal sendiri adalah 2 tahun 2 bulan , Payback Period (PP) pada struktur
modal dengan modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah 2

tahun 7 bulan, dan Payback Period (PP) pada struktur modal dengan modal

sendin sebesar 50% dan pinjaman bank 50 % adalah 3 tahun 2 bulan.
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C. Profitability Index petemakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan
dengan modal sendiri adalah 1,39, Profitability Index pada struktur modal dengan
modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah 125, dan
Profitability Index pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan
pinjaman bank 50 % adalah 1,08 .

d. IRR peternakan ayam jenis pedaging melalui pola kemitraan dengan modal
sendiri adalah sebesar 36,77 %, IRR pada struktur modal dengan modal sendiri
sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah sebesar 27,62 %, dan IRR pada
struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan pinjaman bank 50 %
adalah sebesar 17,93 %.

Berdasarkan keterangan diatas investasi ini memiliki NPV > 0, Payback
Period yang cukup singkat dan dibawah jangka waktu pengembalian pinjaman
modal Profitability Index > 1 dan IRR > Discount Factor maka investasi ini layak
dijalankan.

Hasil analisis finansial investasi peternakan ayam jenis pedaging melalui

pola mandiri memperlihatkan bahwa investasi sebenamnya ini juga layak untuk
dijalankan, karena;
a. Net Present Value (NPV) peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri
dengan modal sendiri Rp. 7.865.286.944,- , NPV pada struktur modal dengan
modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % sebesar Rp. 7.415.138 378 -
, dan NPV pada struktur modal depgan modal sendiri sebesar 50% dan pinjaman
bank 50 % secbesar Rp. 6.885.048.070,-.

b. Payback Period (PP) peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri

dengan modal sendiri adalah 1 tahun 3 bulan , Payback Period (PP) pada struktur
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modal dengan modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah 1
tahun 5 bulan, dan Payback Period (PP) pada struktur modal dengan modal
sendiri sebesar 50% dan pinjaman bank 50 % adalah 1 tahun 7 bulan.

c. Profitability Index peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandir
dengan modal sendiri adalah 2,40, Profitability Index pada struktur modal dengan
modal sendiri sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah 2,32, dan
Profitability Index pada struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan
pinjaman bank 50 % adalah 2,22 .

d. IRR peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri dengan modal
sendiri adalah sebesar 74,50%, IRR pada struktur modal dengan modal sendiri
sebesar 75 % dan pinjaman bank 25 % adalah sebesar 66,48% %, dan IRR pada
struktur modal dengan modal sendiri sebesar 50% dan pinjaman bank 50 %
adalah sebesar 58,33 % .

Keterangan diatas menunjukkan bahwa NPV > 0, Payback Period yang
lebih kecil dari peternakan ayam dengan pola mandin, Profitability Index > 1 dan
IRR > Discount Factor. Akan tetapi bila dilihat dari analisis sensitivitas, investasi
peternakan ayam jenis pedaging melalui pola mandiri rentan terhadap perubahan

harga dan biaya produksi.

5.2 Saran
Prospek usaha peternakan ayam pedaging ini sangat bagus, sehingga PT. X
dapat melaksanakan proyek ini. Akan tetapi sebagai pemain baru dalam bisnis ini

maka ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan oleh PT. X, yaitu :



42991.pdf

132

1. Hasil analisis sensitivitas peternakan ayam pedaging dengan pola mandiri
rentan terhadap kenaikan harga beli sarana produksi peternakan dan penurunan
harga jual.

2. Berdasarkan analisis risiko peternakan mandiri menghadapi risiko lebih besar
dibandingkan dengan petemakan mandiri yang memiliki risiko lebih rendah
Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut, PT. X disarankan untuk melakukan
kerjasama kemitraan dalam menjalankan usaha peternakan ayam pedaging.
Usaha peternakan ayam ini dapat dikembangkan dengan menggunakan modal
sendiri maupun modal pinjaman, tetapi disarankan kepada PT. X untuk
menggunakan modal pinjaman dibawah 50 % untuk mengurangi risiko kerugian

akibat pembayaran beban angsuran pokok dan bunga pinjaman bank.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI PETERNAKAN AYAM
JENIS PEDAGING MELALUI POLA KEMITRAAN DENGAN

PT. CHAROEN POKPHAND

INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam rangka mendapatkan dan mengumpulkan data serta informasi yang berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas, maka dilakukan dengan berbagai cara salah satunya ialah
wawancara Wawancara ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengénai usaha
peternakan ayam, manajemen pemeliharaan, penggunaan tenaga kerja, pemberian pakan dan
pencegahan penyakit. Hasil wawancara tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun
proyeksi usaha di masa yang akan datang dengan membuat proyeksi biaya dan penerimaan. Selain

itu hasil wawancara ini juga digunakan untuk menganalisis sumber-sumber risiko dan
alternatif manajemen risiko yang diterapkan oleh peternak untuk meminimalkan
risiko yang mungkin tejadi dan ketidakpastian yang dihadapi.

Daftar Pertanyaan :

A. Profil pengusaha peternak ayam broiler
1. Apakah anda sudah berkeluarga ?
2. Apa pendidikan terakhir anda ?

3. Apakah ada pekerjaan lain selain usaha ternak ayam brotler 7

4. Sudah berapa lama usaha ternak ayam broiler anda ini didirikan ?
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5. Kapan mulai bermitra?

6. Apakah usaha ternak ini modal individu? atau kerja sama ?

7. Untuk pengoprasionalnya apakah anda memiliki karyawan atau pekerja ?

pekerja berasal darimana ?

8. Berapa ayam yang anda pelihara ?
9. Berapa ukuran kandang ?
10. Untuk mencapai panen membutuhkan waktu berapa hari ?
B. Biaya Produksi dalam satu periode
1. Suplai perusahaan (inti)
« Berapa jumlah dan harga DOC/ekor?
e Berapa harga pakan/unit dan jumlah pakan yang digunakan untuk satu
periode pemeliharaan?
» Berapa harga obat-obatan/unit dan jumlah obat yang digunakan untuk satu
periode pemeliharaan?
2. Biaya operasional peternak
e Berapa biaya pembuatan kandang?
e Berapa gaji tenaga kerja?
 Berapa biaya listrik yang dikeluarkan per periode pemeliharaan?
o Berapa jumlah gas dan biaya yang dikeluarkan per periode pemeliharaan?
 Berapa jumlah sekam dan biaya yang dikeluarkan per pericde

pemeliharaan?

C. Pendapatan dalam satu periode
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1. Pendapatan dari hasil panen
¢ Jumlah ayam keluar (ekor)?
s Total berat (kg)?
¢ Harga garansi?

s Harga pasar?

2. Pendapatan lainnya

» Kotoran ( jumlah karung dan harga per karung)?
D. Teknis Pemeliharaan
1. Kepadatan populasi per m*?

2. Jenis kandang yang baik menurut peternak?

[ %)

. Tipe kandang yang digunakan?

i<

. Teknis pemberian pakan?

Lh

. Teknis pemberian minum?

o

. Frekuensi penimbangan ayam?

~)

. Persiapan kandang yang dilakukan sebelum DOC datang?

8. Kualitas DOC yang baik menurut peternak?

9. Sistem pengatur suhu kandang yang digunakan?

10. Kapasitas ideal pemanas?

11. Vaksin apa saja yang diberikan dan bagaimana pola pemberiannya?
12. Standar berat panen?

13. Rata-rata umur ayam yang dipanen?

14. Penanganan pasca panen?
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15. Penyakit apa saja yang sering menyerang ayam dan mengakibatkan kematian
yang tinggi?

16. Bagaimana penanganan penyakit tersebut?

17. Bagaimana penanganan ayarmn mati?

18. Kendala teknis selain penyakit yang dapat menyebabkan kerugian?

E. Kondisi Lingkungan

1. Jarak kandang dengan pemukiman?

2. Sumber air yang digunakan?

- 3. Bagaimana cara penanganan limbah?

F. Keuntungan yang didapat dalam melakukan kemitraan?

G. Model pembinaan yang dilakukan oleh perusahaan inti?

H. Pemasaran hasil panen selain melalui perusahaan inti?

I. Kelemahan yang dihadapi dalam melakukan kemitraan?

J. Perbandingan harga ayam panen antara peternak kemitraan dan mandiri?
K. Alasan ikut ketitraan?

L. Keluhan dalam bermitra?

M. Saran terhdap pelaksanaan kemitraan yang dilaksanakan?
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